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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu 

wa Ta’ala, Tuhan Semesta Alam, karena berkat rahmat, taufik, dan hidayah-

Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan Rancangan Aktualisasi Nilai-

Nilai Dasar PNS dengan judul: “Optimalisasi Sistem Laporan Bulanan 

Terintegrasi Melalui Sistem Informasi Pelaporan Puskesmas (Siplus) Di 

Puskesmas Medang Kampai Kota Dumai”  

Rancangan aktualisasi ini disusun sebagai salah satu syarat kelulusan 

Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS Tahun 2025 yang dilaksanakan oleh Pusat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Regional Bukittinggi, 

Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia. 

Tujuan penyusunan rancangan aktualisasi ini adalah untuk menanamkan 

sekaligus mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN yaitu BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif), Smart ASN, dan Manajemen ASN dalam lingkungan kerja. Dengan 

demikian, penulis diharapkan mampu menjadi ASN yang profesional, 

berintegritas, dan berkarakter, serta memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan tata kelola administrasi di Puskesmas Medang Kampai. 

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi 

beserta jajaran yang telah menyelenggarakan Latsar CPNS. 
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2. Bapak H. Sarjayadi, S.S, M.A.P selaku Kepala Pusat Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi, Kementerian Dalam Negeri. 

3. Seluruh tim Widyaiswara dan staff PPSDM Regional Bukittinggi yang 

telah memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama Pendidikan 

Pelatihan Dasar CPNS. 

4. Seluruh pejabat dan staff BKPSDM Pemerintah Kota Dumai yang telah 

memfasilitasi CPNS Kota Dumai Tahun 2024 untuk melaksakan 

Pelatihan Dasar CPNS. 

5. Bapak Defrimen, S.Pd, M.A.P selaku Evaluator yang telah memberikan 

ilmu, serta masukan berharga selama proses pelatihan. 

6. Ibu Liga Oktafia, S.STP, M.Si selaku Coach yang telah membimbing, 

memberikan ilmu, serta masukan berharga selama proses pelatihan. 

7. Ibu dr. Febrinawati selaku Mentor dan Kepala Puskesmas Medang 

Kampai yang senantiasa memberikan arahan, dukungan, dan bimbingan 

dalam pelaksanaan rancangan aktualisasi. 

8. Kepala dan seluruh jajaran UPT Puskesmas Medang Kampai, Dinas 

Kesehatan Kota Dumai, yang telah memberikan kesempatan, dukungan, 

dan kerjasama dalam pelaksanaan rancangan aktualisasi. 

9. Rekan-rekan Peserta Latsar CPNS Angkatan XXIII Kelompok IV, yang 

selalu memberikan semangat, motivasi, dan kerjasama yang baik 

selama kegiatan berlangsung. 

10. Keluarga tercinta yang selalu memberikan doa, dukungan moril, maupun 

materil. 
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11. Serta seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, 

namun telah banyak membantu dalam penyusunan rancangan ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, baik 

dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa mendatang. 

Semoga rancangan aktualisasi ini dapat memberikan manfaat, baik bagi penulis 

sendiri, instansi tempat penulis bekerja, maupun peningkatan kualitas 

pelayanan publik secara lebih luas. 

 Dumai,  14 November 2025 

Penulis 

 

Ervan Wahyudi, S.Kom. 

NIP. 19970124 202504 1 001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelaporan bulanan merupakan kewajiban penting bagi seluruh 

pegawai Puskesmas Medang Kampai (Kemenkes RI, 2019). Laporan ini 

berfungsi sebagai dasar untuk memantau pelaksanaan program, evaluasi 

kinerja, serta memastikan tertib administrasi. Saat ini, beberapa laporan 

dikirim melalui grup Whatsapp atau langsung ke sistem Dinas Kesehatan, 

sehingga akses data oleh internal Puskesmas masih terbatas dan tidak 

terpusat. Hal ini memerlukan waktu lebih dalam pengumpulan dan 

pengelolaan laporan secara efisien. 

Metode pelaporan yang belum terintegrasi juga memerlukan waktu 

lebih untuk analisis data dan penggunaan laporan sebagai bahan evaluasi 

capaian program. Jika arsip laporan dibutuhkan, terkadang diperlukan waktu 

untuk mencari dan menghubungi pegawai yang bersangkutan karena 

laporan tersebar di berbagai media dan belum memiliki wadah satu pintu 

yang dapat diakses kapan saja. Kondisi ini membuat proses evaluasi 

menjadi kurang efisien, mengurangi kecepatan pengambilan keputusan 

terkait perbaikan layanan, dan mempersulit pemantauan capaian program 

secara menyeluruh. 

Keterbatasan sistem saat ini juga berdampak pada koordinasi antar-

unit. Informasi yang tersebar membuat arsip internal Puskesmas belum 

dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar evaluasi dan 

perencanaan program. Selain itu, laporan yang bersifat manual atau 
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tersebar di berbagai media belum dapat dijadikan arsip digital yang rapi dan 

mudah diakses, sehingga potensi pemanfaatannya untuk dokumentasi 

jangka panjang menjadi terbatas. 

Sebagai bagian dari latihan dasar CPNS, inovasi SIPLUS (Sistem 

Informasi Pelaporan Puskesmas) ini dirancang sebagai aktualisasi 

kompetensi untuk meningkatkan kinerja Puskesmas Medang Kampai. 

Sistem ini bertujuan menjadi wajah pengumpulan laporan bulanan yang 

terpusat, memudahkan akses data kapan saja, serta menjadikan laporan 

sebagai arsip digital yang rapi dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Penerapan inovasi ini diharapkan selaras dengan nilai BerAKHLAK, 

penerapan prinsip Smart ASN, serta manajemen ASN yang professional 

(KemenPANRB, 2021), sehingga tidak hanya meningkatkan efisiensi 

administrasi, tetapi juga memperkuat integritas, kompetensi, dan kolaborasi 

pegawai. 

Inovasi SIPLUS sejalan dengan misi Puskesmas Medang Kampai 

untuk menciptakan tertib administrasi dan keuangan serta meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di bidang kesehatan. Selain itu, pelaksanaan 

sistem ini memperkuat penerapan nilai BerAKHLAK, seperti Berorientasi 

Pelayanan, Adaptif, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Kolaboratif, dan Loyal, 

yang menjadi fondasi profesionalisme pegawai ASN dalam memberikan 

pelayanan terbaik bagi masyarakat. 



3 
 

B. Tujuan 

Tujuan utama dari rancangan aktualisasi SIPLUS (Sistem Informasi 

Pelaporan Puskesmas) adalah untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan keteraturan dalam pengelolaan laporan bulanan di Puskesmas Medang 

Kampai. Tujuan ini dijabarkan secara lebih rinci sebagai berikut: 

1. Menyediakan wadah terpusat untuk pelaporan bulanan 

Membuat sistem yang memungkinkan seluruh pegawai 

Puskesmas mengunggah laporan secara terpusat, sehingga data dapat 

diakses dengan mudah kapan saja dan meminimalkan waktu yang 

dibutuhkan untuk mencari informasi. 

2. Meningkatkan kualitas analisis dan evaluasi laporan 

Memudahkan pengelola dan staf terkait dalam menganalisis data 

laporan sebagai bahan evaluasi capaian program, pengambilan 

keputusan, dan perencanaan perbaikan layanan kesehatan. 

3. Menciptakan arsip digital yang rapi dan dapat dipertanggungjawabkan 

Menyediakan sistem penyimpanan laporan yang terstruktur, 

aman, dan mudah diakses, sehingga menjadi referensi jangka panjang 

dan mendukung dokumentasi internal Puskesmas. 

4. Mendukung penerapan nilai BerAKHLAK, Smart ASN, dan manajemen 

ASN yang professional 

Mengintegrasikan prinsip-prinsip profesionalisme, integritas, dan 

kolaborasi dalam pengelolaan laporan, sehingga inovasi ini tidak hanya 
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bersifat administratif, tetapi juga meningkatkan kompetensi dan kinerja 

pegawai. 

C. Ruang Lingkup 

Rancangan aktualisasi SIPLUS (Sistem Informasi Pelaporan 

Puskesmas) mencakup pengelolaan laporan bulanan seluruh pegawai di 

Puskesmas Medang Kampai. Sistem ini dirancang untuk menjadi wadah 

terpusat bagi seluruh jenis laporan dari berbagai unit, klaster, atau poli, 

sehingga pegawai dapat mengunggah laporan secara langsung dan data 

dapat diakses kapan saja oleh bagian manajemen Puskesmas. Sistem ini 

juga berfungsi sebagai arsip digital internal Puskesmas, sehingga seluruh 

laporan bulanan tersimpan secara rapi, aman, dan mudah diakses oleh 

pihak manajemen untuk keperluan administrasi dan pengendalian internal. 

Selain aspek administratif, SIPLUS dirancang untuk meningkatkan 

kompetensi pegawai dalam pengelolaan laporan digital, sejalan dengan 

prinsip Smart ASN dan manajemen ASN yang profesional. Seluruh proses 

pelaporan dan pengelolaan laporan dilakukan dengan menerapkan nilai 

BerAKHLAK, seperti Berorientasi Pelayanan, Adaptif, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Kolaboratif, dan Loyal. 

Sistem ini juga mendukung koordinasi internal antar-unit, 

mempermudah pertukaran informasi, serta memastikan pengelolaan laporan 

bulanan menjadi lebih terstruktur dan efisien. Dengan demikian, SIPLUS 

tidak hanya menjadi alat administratif, tetapi juga sarana untuk membangun 
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tata kelola laporan yang lebih profesional dan konsisten di lingkungan 

Puskesmas Medang Kampai. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum Puskesmas Medang Kampai 

 
Gambar 2.1. Foto Bersama Pegawai Puskesmas Medang Kampai 

 

Puskesmas Medang Kampai merupakan salah satu fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama di Kota Dumai. Puskesmas ini 

berdiri sejak 1 April 2002 dan setelah mengalami renovasi besar 

diresmikan kembali pada 24 Maret 2021. Sebagai unit pelayanan 

kesehatan masyarakat, Puskesmas Medang Kampai memiliki peran 

strategis dalam memberikan pelayanan kesehatan dasar sekaligus 

menjadi pusat rujukan tingkat pertama bagi masyarakat di Kecamatan 

Medang Kampai. Keberadaan puskesmas ini menjadi sangat penting 

karena menjadi garda terdepan dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat secara merata. 
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Secara geografis, Puskesmas Medang Kampai berlokasi di Jalan 

Mesjid, Kelurahan Teluk Makmur, Kecamatan Medang Kampai, Kota 

Dumai. Wilayah kerja Puskesmas cukup luas, mencakup empat 

kelurahan yaitu Mundam dengan luas 36 km², Teluk Makmur dengan 

luas 105 km², Guntung dengan luas 37 km², dan Pelintung dengan luas 

131 km², dengan total luas wilayah sekitar 309 km². Wilayah ini 

berbatasan langsung dengan Selat Rupat di sebelah utara, Kecamatan 

Bukit Batu Kabupaten Bengkalis di sebelah timur, Kecamatan Mandau 

dan Bukit Batu di sebelah selatan, serta Kecamatan Dumai Timur di 

sebelah barat. Letak strategis ini membuat Puskesmas Medang Kampai 

melayani masyarakat dengan kondisi sosial, budaya, dan lingkungan 

yang beragam. 

Berdasarkan data kependudukan tahun 2024, jumlah penduduk di 

wilayah kerja Puskesmas Medang Kampai mencapai 20.196 jiwa (BPS, 

2024), yang terdiri dari 10.215 laki-laki dan 9.443 perempuan, dengan 

jumlah rumah tangga sebanyak 5.772 KK. Distribusi penduduk tidak 

merata, di mana Kelurahan Pelintung memiliki jumlah penduduk 

terbanyak yaitu 7.434 jiwa, sedangkan Kelurahan Teluk Makmur memiliki 

jumlah penduduk paling sedikit yaitu 2.373 jiwa. Dinamika kependudukan 

ini berpengaruh besar terhadap pola kebutuhan pelayanan kesehatan, 

mulai dari kesehatan ibu dan anak, usia produktif, hingga lanjut usia. 

Selain faktor demografi, kondisi kesehatan masyarakat di wilayah 

kerja Puskesmas Medang Kampai juga dipengaruhi oleh pola hidup, 
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sosial ekonomi, serta lingkungan. Penyakit tidak menular seperti 

hipertensi, stroke, dan diabetes masih menjadi penyebab kematian 

tertinggi. Hal ini erat kaitannya dengan faktor risiko seperti pola makan, 

kebiasaan merokok, kurang aktivitas fisik, serta paparan pencemaran 

lingkungan. Untuk menjawab tantangan tersebut, Puskesmas Medang 

Kampai secara aktif melakukan skrining penyakit tidak menular dan 

memberikan edukasi kepada masyarakat agar dapat menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

Dalam rangka mendukung pelayanan kesehatan yang merata, 

Puskesmas Medang Kampai juga memiliki jaringan pelayanan kesehatan 

berbasis masyarakat, antara lain 15 posyandu yang tersebar di seluruh 

kelurahan serta 4 posbindu PTM yang difokuskan untuk deteksi dini 

penyakit tidak menular. Melalui jejaring ini, pelayanan kesehatan dapat 

lebih dekat dengan masyarakat, terutama bagi ibu hamil, bayi, balita, 

lansia, serta kelompok masyarakat dengan risiko kesehatan tinggi. 

Keberadaan upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat seperti 

posyandu dan posbindu ini menjadi salah satu strategi penting dalam 

menurunkan angka kesakitan dan meningkatkan kualitas kesehatan 

masyarakat. 

Dengan dukungan sumber daya manusia yang cukup memadai, 

Puskesmas berkomitmen untuk memberikan pelayanan kesehatan 

sesuai standar serta menjaga mutu pelayanan yang berkesinambungan 

bagi seluruh lapisan masyarakat di wilayah kerja Medang Kampai. 
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2. Visi dan Misi Puskesmas Medang Kampai 

a. Visi 

“Mewujudkan Puskesmas Medang Kampai sebagai pusat 

pelayanan kesehatan dasar yang berkualitas dan profesional 

menuju tercapainya masyarakat sehat dan mandiri.” 

b. Misi 

1) Memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu dan 

terjangkau di seluruh lapisan masyarakat. 

2) Meningkatkan pelayanan kesehatan yang bersifat promotif dan 

preventif. 

3) Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sektor. 

4) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang 

kesehatan. 

5) Menciptakan tertib administrasi dan keuangan 

3. Tata Nilai dan Motto Puskesmas Medang Kampai. 

Tata nilai Puskesmas Medang Kampai dirangkum dalam akronim 

CETAR, yang terdiri dari: 

a. Cerdas, yaitu menerapkan pengetahuan, informasi, dan 

keterampilan dalam pelayanan. 

b. Responsif, yaitu cepat tanggap terhadap keluhan untuk 

peningkatan mutu layanan. 
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c. Inovatif, yaitu membangun kreativitas dalam peningkatan mutu 

pelayanan. 

d. Amanah, yaitu menjaga dan bertanggung jawab sesuai profesi. 

e. Ramah, yaitu bersikap baik dalam memberikan pelayanan. 

Motto Puskesmas Medang Kampai adalah: “Kesehatan Anda  

Prioritas Kami”. 

4. Struktur Organisasi Puskesmas Medang Kampai 

 

Gambar 2.2. Struktur Organisasi Puskesmas Medang Kampai 

Untuk menunjang kelancaran tugas dan fungsi dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan, Puskesmas Medang Kampai 

memiliki struktur organisasi yang disusun sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Struktur ini menggambarkan pembagian peran, tanggung 

jawab, serta koordinasi antarbagian dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat. Berikut daftar Pegawai dan status 

kepegawainnya sebagai berikut: 
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Tabel 1. Jumlah Pegawai dan Status Kepegawaian 

NO PENDIDIKAN TENAGA KERJA 
JUMLAH TENAGA KERJA 

JUMLAH 
PNS CPNS PPPK TKPK 

1 S1 DOKTER UMUM 4 0 1 2 7 

2 S2 DOKTER GIGI 1 0 0 0 1 

3 S1 DOKTER GIGI 0 1 0 0 1 

4 S1 PROMKES 1 0 0 0 1 

5 S2 PROMKES 0 1 0 0 1 

6 S1 KEPERAWATAN 5 0 3 0 8 

7 S1 APOTEKER 1 0 0 0 1 

8 S1 EPIDEMIOLOGI 0 1 0 0 1 

9 S1 PENGELOLA IT 0 1 0 0 1 

10 S1 
PENATA LAYANAN 

OPERASIONAL 
0 0 1 1 2 

11 S1 KESLING 0 0 0 1 1 

12 D4 KEBIDANAN 1 1 1 1 4 

13 D4 ADMINKES 0 0 1 0 1 

14 D3 KESLING 1 0 0 0 1 

15 D3 KEPERAWATAN 3 0 6 0 9 

16 D3 KEBIDANAN 13 0 12 3 28 

17 D3 AMKG 1 0 0 0 1 

18 D3 GIZI 2 0 0 1 3 

19 D3 ANALISIS KES 1 0 1 0 2 

20 D3 
FARMASI/ASISTEN 

APOTEKER 
1 0 0 0 1 

21 D3 AKUNTANSI 0 0 0 1 1 

22 D3 REKAM MEDIS 1 0 0 0 1 

23 D3 RO 1 0 0 0 1 

24 D3 
PENGELOLA 

LAYANAN 
OPERASIONAL 

0 0 2 1 3 

25 SMA/SMK ADMIN KANTOR 0 0 2 0 2 

26 
SD/SMP/SMA 

SUPIR 0 0 0 3 3 

27 KEAMANAN 0 0 0 3 3 
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NO PENDIDIKAN TENAGA KERJA 
JUMLAH TENAGA KERJA 

JUMLAH 
PNS CPNS PPPK TKPK 

28 KEBERSIHAN 0 0 0 4 4 

TOTAL TENAGA KERJA 37 5 30 21 93 

 

5. Tugas Pokok, Fungsi dan Wewenang Puskesmas 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Puskesmas, 

ditetapkan tugas pokok, fungsi, dan wewenang Puskesmas sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pelayanan kesehatan di tingkat pertama 

(Kemenkes RI, 2024). Ketentuan ini menjadi dasar bagi Puskesmas 

Medang Kampai dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang 

komprehensif, terarah, dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

a. Tugas Pokok 

Puskesmas mempunyai tugas menyelenggarakan dan 

mengoordinasikan pelayanan kesehatan masyarakat dan 

perorangan, yang bersifat promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, 

dan/atau paliatif dengan prioritas pada upaya promotif dan 

preventif di wilayah kerjanya. 

b. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Puskesmas 

menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat (UKM) dan 

upaya kesehatan perorangan (UKP) tingkat pertama. 
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2) Penyelenggaraan pelayanan kesehatan dasar yang 

berorientasi pada upaya promotif dan preventif. 

3) Penggerak pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. 

4) Pusat pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan. 

5) Wahana pendidikan dan pelatihan tenaga kesehatan. 

6) Koordinasi dengan lintas sektor dalam upaya 

pembangunan kesehatan. 

c. Wewenang 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Puskesmas memiliki 

wewenang untuk: 

1) Menyusun rencana kegiatan tahunan pembangunan 

kesehatan di wilayah kerja. 

2) Melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan sesuai 

standar yang ditetapkan. 

3) Membina dan mengembangkan peran serta masyarakat 

dalam bidang kesehatan. 

4) Melakukan pencatatan, pelaporan, serta evaluasi 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan. 

5) Melakukan pembinaan teknis terhadap jejaring fasilitas 

pelayanan kesehatan di wilayah kerjanya 
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B. Profil Peserta 

1. Data Personal Peserta. 

 
Gambar 2.3. Foto Peserta 

 
Nama : Ervan Wahyudi, S.Kom. 

Agama : Islam 

Tempat/Tanggal Lahir : Simaninggir, 24 Januari 1997 

 Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Penata Kelola Sistem dan Teknologi  

   Informasi 

Pangkat/Gol : Penata Muda/IIIa 

Pendidikan Terakhir : S-1 Sistem Informasi 

Alamat : Jl. Wira, No.16, Pangkalan Sesai,  

   Dumai Barat, Kota Dumai 

No. HP 0812 6334 6339 

E-mail : ervanwahyudi24@gmail.com 

Penulis merupakan lulusan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Program Studi Sistem Informasi, yang berhasil 

menyelesaikan pendidikan pada tahun 2019. Perjalanan untuk menjadi 
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Aparatur Sipil Negara (ASN) ditempuh melalui proses seleksi CPNS dan 

akhirnya berhasil lulus setelah mengikuti ujian sebanyak tiga kali. 

Sebelum diterima sebagai CPNS, penulis memiliki pengalaman 

kerja di sektor swasta, tepatnya di sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang migas di Kota Duri, Kabupaten Bengkalis. Dalam perusahaan 

tersebut, penulis dipercaya menempati posisi sebagai Drafter dan 

Quantity Surveyor, yang memberikan pengalaman berharga terkait 

perencanaan, pengolahan data, serta manajemen pekerjaan di 

lapangan. 

Saat ini, penulis bertugas sebagai Penata Kelola Sistem dan 

Teknologi Informasi di lingkungan kerja Puskesmas, dengan harapan 

dapat memberikan kontribusi dalam mendukung digitalisasi layanan dan 

peningkatan kinerja organisasi. 

Selain aktivitas profesional, penulis memiliki minat dan hobi dalam 

membaca serta bermain musik. Hobi tersebut tidak hanya menjadi 

sarana hiburan, tetapi juga mendukung pengembangan wawasan, 

kreativitas, dan keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi. 

Berdasarkan PermenPANRB Nomor 11 Tahun 2024, Penata 

Kelolas Sistem dan Teknologi Informasi memilik tugas pokok dan fungsi 

jabatan sebagai berikut:  

 



16 
 

a. Pengumpulan Data dan Informasi 

Melaksanakan kegiatan pengumpulan data dan informasi terkait 

sistem dan teknologi informasi sebagai dasar pelaksanaan tugas. 

Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan ketersediaan data yang 

akurat, valid, dan sesuai kebutuhan organisasi. 

b. Pengklasifikasian Data 

Mengelompokkan data yang telah dikumpulkan sesuai kategori 

atau kebutuhan tertentu. Proses pengklasifikasian bertujuan untuk 

mempermudah penelaahan, analisis, serta pemanfaatan data 

dalam mendukung pengambilan keputusan. 

c. Persiapan dan Pelaksanaan Penyuluhan 

Menyusun materi, strategi, serta metode penyuluhan, kemudian 

melaksanakan penyuluhan terkait sistem dan teknologi informasi. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan aparatur dalam memanfaatkan teknologi informasi 

secara tepat guna. 

d. Pemantauan 

Melaksanakan pemantauan terhadap proses dan hasil penerapan 

sistem serta teknologi informasi. Pemantauan dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kegiatan berjalan sesuai dengan 

program kerja yang telah ditetapkan. 
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e. Pengendalian 

Melakukan langkah-langkah pengendalian terhadap kegiatan 

sistem dan teknologi informasi agar tetap berada pada koridor 

yang benar sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku. Hal ini 

juga berfungsi sebagai upaya pencegahan terhadap 

penyimpangan maupun kendala teknis. 

f. Pemanfaatan Sistem dan Teknologi Informasi 

Mengoptimalkan penggunaan sistem, data, serta infrastruktur 

teknologi informasi untuk menunjang efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan tugas instansi. Pemanfaatan ini mencakup aspek 

layanan internal maupun pelayanan publik. 

g. Evaluasi dan Pelaporan 

Melakukan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan serta menyusun 

laporan sebagai bentuk akuntabilitas dan dokumentasi kinerja. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelemahan, kelebihan, serta 

rekomendasi perbaikan. 

h. Penelaahan dan Penyusunan Rekomendasi 

Melaksanakan penelaahan yang mendalam atas hasil evaluasi 

untuk menyimpulkan kondisi riil yang ada, kemudian menyusun 

rekomendasi di bidang sistem dan teknologi informasi. 

Rekomendasi ini menjadi dasar perbaikan maupun 

pengembangan program kerja ke depan. 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Isu 

1. Belum optimalnya pengumpulan dan klasifikasi laporan bulanan 

puskesmas. 

Kondisi: 

Saat ini, proses pengumpulan dan klasifikasi laporan bulanan di 

puskesmas masih menghadapi berbagai kendala sehingga belum berjalan 

secara optimal. Setiap puskesmas memiliki sejumlah program atau klaster 

layanan, seperti program gizi, imunisasi, kesehatan ibu dan anak (KIA), 

pengendalian penyakit menular, promosi kesehatan, serta program-program 

lain yang dijalankan secara rutin. Masing-masing program ini menghasilkan 

laporan bulanan yang seharusnya dikumpulkan, diklasifikasikan, dan 

disimpan secara teratur sebagai arsip. Arsip ini memiliki peran penting, 

karena selain berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan, juga menjadi 

sumber data yang dapat digunakan kembali untuk evaluasi program, 

penyusunan laporan tahunan, maupun kebutuhan administrasi dan 

pengambilan keputusan di masa mendatang. Namun, dalam praktiknya, 

proses pengumpulan laporan tersebut masih dilakukan secara manual. 

Sebagian besar laporan disusun menggunakan format kertas atau file Excel 

yang terpisah antarprogram. Hal ini mengakibatkan laporan harus 

dikumpulkan satu per satu, yang tidak hanya memakan waktu tetapi juga 

berisiko menimbulkan duplikasi maupun kehilangan data. Kondisi ini 
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menyulitkan pengelola ketika ingin mengklasifikasikan laporan ke dalam 

arsip digital, karena perlu dilakukan pengumpulan ulang, pengecekan 

kesesuaian, serta penataan format sebelum laporan dapat disimpan dengan 

rapi. Selain itu, belum adanya sistem informasi terintegrasi (satu pintu) yang 

mengelola laporan dari seluruh klaster di puskesmas menyebabkan arsip 

digital belum terbentuk secara konsisten. Laporan dari masing-masing 

program disimpan secara terpisah tanpa mekanisme penyatuan dalam satu 

sistem, sehingga pencarian kembali laporan lama ketika diperlukan sering 

kali memerlukan waktu lama dan tenaga tambahan. Situasi ini diperburuk 

oleh belum adanya aturan baku terkait waktu, format, dan mekanisme 

pelaporan. Tanpa standar yang jelas, setiap program menyusun laporan 

dengan cara masing-masing, sehingga format yang dihasilkan tidak 

seragam dan sulit untuk diklasifikasikan ke dalam arsip digital.  

Keterbatasan pemanfaatan teknologi informasi juga menjadi salah 

satu penyebab utama lambatnya proses pengumpulan dan pengarsipan 

laporan. Sebagian petugas program belum terbiasa menggunakan sistem 

digital untuk menyusun dan menyimpan laporan, sehingga proses masih 

sangat bergantung pada dokumen fisik atau file sederhana yang dikirim 

melalui media berbeda. Kondisi ini membuat arsip laporan tidak hanya sulit 

untuk ditata secara sistematis, tetapi juga menyulitkan ketika laporan perlu 

diakses secara cepat, misalnya saat ada kebutuhan mendadak untuk 

menampilkan data lama. Dengan kondisi seperti ini, dapat dikatakan bahwa 

pengelolaan laporan bulanan di puskesmas belum efisien. Laporan yang 
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seharusnya dapat dihimpun dan dijadikan arsip digital terstruktur justru 

sering tersebar, tidak seragam, dan sulit ditelusuri kembali. Hal ini 

berpotensi menghambat ketersediaan data yang akurat dan komprehensif, 

yang seharusnya menjadi dasar penting dalam proses monitoring, evaluasi, 

perencanaan program, serta pengambilan keputusan. Sebagai data 

pendukung isu belum optimalnya pengumpulan dan klasifikasi laporan 

bulanan puskesmas. Berikut beberapa contoh pembuatan dan pengiriman 

laporan bulanan di Puskesmas Medang Kampai.  

Gambar 3.1. Pengumpulan laporan bulanan loket pendaftaran 
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Gambar 3.2. Data kunjungan rawat inap puskesmas 

Dampak yang terjadi jika isu tidak diselesaikan: 

Apabila permasalahan pengumpulan dan klasifikasi laporan bulanan di 

puskesmas tidak segera diatasi, maka akan timbul berbagai dampak yang 

cukup merugikan. Pertama, arsip digital yang seharusnya menjadi sarana 

utama dalam penyimpanan laporan secara rapi dan berkelanjutan tidak 

akan terbentuk dengan baik. Laporan masih akan terus menumpuk dalam 

bentuk kertas maupun file Excel yang terpisah antarprogram, sehingga 

ketika suatu saat ada kebutuhan untuk melihat kembali laporan lama, 

proses pencarian akan memakan waktu lama, bahkan berisiko data tidak 

ditemukan. 
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Kondisi ini juga berimplikasi pada meningkatnya risiko kehilangan 

maupun duplikasi data. Tanpa adanya sistem terpusat, laporan dapat 

tercecer, tersimpan ganda, atau tidak terdokumentasi dengan benar, yang 

pada akhirnya menurunkan kualitas dan keakuratan arsip digital. Hal ini 

tentu merugikan, karena arsip seharusnya berfungsi sebagai basis data 

yang terpercaya untuk mendukung kebutuhan informasi di kemudian hari. 

Selain itu, proses evaluasi program juga akan sangat terkendala. 

Laporan yang masuk dari berbagai klaster sering kali memiliki format yang 

berbeda-beda dan tidak seragam, sehingga sulit untuk diklasifikasikan. 

Akibatnya, analisis data menjadi tidak akurat dan tidak dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai capaian program kesehatan. Padahal, 

data tersebut seharusnya menjadi dasar penting dalam proses monitoring, 

evaluasi, serta penyusunan rencana kerja berikutnya. Lebih jauh lagi, tidak 

adanya arsip digital yang rapi dan konsisten juga akan mengurangi 

transparansi dan akuntabilitas puskesmas. Laporan yang sulit ditelusuri 

kembali akan menyulitkan ketika ada permintaan data untuk keperluan 

audit, klarifikasi, atau evaluasi oleh pihak internal maupun eksternal. Dalam 

jangka panjang, kondisi ini berpotensi menurunkan kepercayaan terhadap 

tata kelola administrasi dan kinerja puskesmas.Dengan demikian, jelas 

bahwa jika isu ini tidak ditangani, maka pengelolaan laporan bulanan di 

puskesmas akan terus menghadapi permasalahan yang sama, yaitu arsip 

digital yang tidak terbentuk dengan baik, data yang tidak akurat, beban kerja 
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administratif yang tinggi, serta rendahnya transparansi dalam pengelolaan 

informasi. 

Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda III yang 

relevan  

Isu belum optimalnya pengumpulan dan klasifikasi laporan bulanan 

puskesmas memiliki keterkaitan erat dengan substansi pada Agenda III, 

khususnya Smart ASN dan Manajemen ASN.  

Dalam konteks Smart ASN, penggunaan teknologi informasi menjadi 

salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki ASN di era digital 

(KemenPANRB, 2020). Kondisi saat ini, di mana laporan masih disusun 

manual menggunakan kertas atau file terpisah, menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung tata kelola laporan belum 

maksimal. Dengan menguasai prinsip Smart ASN, pegawai diharapkan 

mampu mendorong inovasi dalam sistem pelaporan, memanfaatkan sistem 

atau sistem informasi terintegrasi, serta membangun budaya kerja yang 

berbasis digital sehingga arsip laporan dapat lebih rapi, cepat diakses, dan 

akurat. Sementara itu, dari sisi Manajemen ASN, isu ini menekankan 

pentingnya peran ASN dalam mengelola data dan informasi secara efektif 

sebagai bagian dari manajemen kinerja organisasi. Laporan bulanan dari 

berbagai klaster program puskesmas merupakan dasar dalam monitoring, 

evaluasi, dan perencanaan layanan kesehatan. ASN dituntut untuk mampu 

menyusun mekanisme pelaporan yang jelas, mengoordinasikan 

antarprogram, serta memastikan akuntabilitas melalui arsip digital yang 
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teratur. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai manajemen ASN yang menekankan 

efisiensi, akuntabilitas, dan pelayanan publik yang berkualitas. 

Dengan demikian, isu pengelolaan laporan bulanan tidak hanya 

menyangkut persoalan teknis administrasi, tetapi juga merupakan cerminan 

sejauh mana ASN mampu mengimplementasikan kompetensi Smart ASN 

dan prinsip-prinsip Manajemen ASN dalam mendukung kinerja organisasi. 

B. Analisis Core Isu 

Dalam menetapkan prioritas masalah, penulis juga menggunakan 

analisis USG sebagai metode kedua untuk menentukan isu mana yang 

paling mendesak untuk ditangani. Metode ini menilai isu berdasarkan tiga 

kriteria, yaitu Urgency (U), Seriousness (S), dan Growth (G), yang dikenal 

dengan istilah identifikasi USG. Adapun penjelasannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Urgency: menekankan pada dimensi waktu, yakni seberapa 

mendesak masalah tersebut perlu segera diselesaikan. 

2. Seriousness: berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan, di mana 

masalah yang tidak segera diatasi berpotensi menimbulkan 

persoalan baru. 

3. Growth: menggambarkan kemungkinan perkembangan atau tingkat 

keparahan masalah apabila tidak segera ditangani. 
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Table 4. Analisis Penyebab Isu 

No Isu 
Kriteria 

Jumlah Prioritas 
U S G 

1. Banyak laporan masih 

menggunakan format kertas atau 

Excel terpisah, sehingga 

memerlukan waktu lama untuk 

dikumpulkan dan digabungkan. 

4 4 3 11 III 

2. Kurangnya pemanfaatan 

teknologi informasi, belum ada 

sistem informasi terintegrasi 

(satu pintu) untuk seluruh 

laporan bulanan  

5 4 4 13 I 

3. Waktu, format, dan mekanisme 

pelaporan belum diatur secara 

jelas. Akibatnya, laporan yang 

masuk tidak seragam dan sulit 

dianalisis  

4 4 4 12 II 

 

Berdasarkan penilaian penyebab isu menggunakan metode USG 

didapatkan penyebab yang paling mempengaruhi terjadinya isu yaitu 

“Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi, belum ada sistem 

informasi terintegrasi (satu pintu) untuk seluruh laporan bulanan” 

memiliki peringkat tertinggi dengan skor 13. 
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C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan hasil analisis masalah menggunakan metode Urgency, 

Seriousness, Growth (USG) pada table 3, maka gagasan kreatif yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan isu tersebut adalah Gagasan “Menyediakan 

sistem informasi terintegrasi (satu pintu) berbasis Web untuk seluruh 

laporan bulanan Puskesmas Medang Kampai” muncul sebagai solusi atas 

isu belum optimalnya pengelolaan data dan pelaporan yang masih dilakukan 

secara manual dan tidak terpusat. Kondisi ini menyebabkan proses pelaporan 

menjadi kurang efisien, rawan kesalahan, dan sulit ditelusuri kembali ketika 

data dibutuhkan. 

Gagasan tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan Manajemen ASN, 

yang menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dan 

administrasi secara efektif, efisien, serta berorientasi pada peningkatan kinerja 

organisasi. Melalui penerapan sistem informasi berbasis Web, ASN dapat 

melaksanakan tugas secara lebih tertib, terukur, dan akuntabel sesuai prinsip 

manajemen modern yang mendukung tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance). 
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Selain itu, gagasan ini juga mendukung penguatan peran SMART ASN, 

yaitu ASN yang professional dan mampu memanfaatkan sistem digital untuk 

meningkatkan produktivitas serta kualitas pelayanan publik. Penerapan sistem 

pelaporan terintegrasi ini menunjukkan kemampuan ASN dalam 

bertransformasi menuju era digital, di mana teknologi digunakan sebagai alat 

untuk mempercepat proses kerja dan memperkuat pengambilan keputusan 

berbasis data.Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, berikut merupakan 

rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan selama masa habituasi, yang 

mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, sosialisasi, hingga evaluasi 

kegiatan.Melakukan konsultasi kepada mentor terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

1. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

2. Melakukan wawancara pegawai dan mengumpulkan data 

3. Merancang  database dan desain sistem Web 

4. Menguji coba dan memfinalisasi sistem 

5. Melakukan sosialisasi dan menerapkan sistem 

6. Melakukan evaluasi dan pembuatan laporan kegiatan 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 

A.  Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

Tabel Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

No Kegiatan 

September Oktober 

III IV I II III IV 

1 

Melakukan konsultasi kepada 

mentor terkait kegiatan yang 

akan dilaksanakan  

(22-24 September 2025) 

      

 

2 

Melakukan wawancara pegawai 

dan mengumpulkan data 

(24-30 September 2025) 

      

3 

Melakukan Pengoptimalan 

Sistem Web 

(01-11 Oktober 2025) 

      

 

4 

Menguji coba dan memfinalisasi 

sistem 

(12-18 Oktober 2025) 

      

 

5 

Melakukan sosialisasi dan 

menerapkan sistem 

(19-25 Oktober 2025) 

      

6 

Melakukan Evaluasi dan 

Pembuatan Laporan Kegiatan 

(26-31 Oktober 2025) 
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B. Matriks Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja 
Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi Pada UPT Puskesmas Medang Kampai Dinas Kesehatan Kota 

Dumai 

Identifikasi Isu 

1.  Belum optimalnya pengumpulan dan klasifikasi laporan bulanan puskesmas. 

2.  Belum optimalnya pencatatan dan arsip surat menyurat di tata usaha puskesmas. 

3.  Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam mengisi survey kepuasan pasien. 

Isu Yang Diangkat Belum optimalnya pengumpulan dan klasifikasi laporan bulanan puskesmas. 

Gagasan Pemecahan Isu 
Optimalisasi Sistem Laporan Bulanan Terintegrasi Melalui Sistem Informasi Pelaporan Puskesmas 

(SIPLUS) Di Puskesmas Medang Kampai Kota Dumai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

1 2 3 4 5     

1 Melakukan 

konsultasi 

kepada 

mentor terkait 

kegiatan yang 

akan 

dilaksanakan 

1. Menyiapkan 

bahan konsultasi 

Tersedianya 

bahan 

konsultasi 

1. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

Menyiapkan bahan konsultasi sesuai 

kebutuhan puskesmas agar bermanfaat 

bagi pegawai dan masyarakat. 

2. Akuntabel: Saya telah membuat 

bahan konsultasi berdasarkan data nyata 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Kompeten: Saya telah menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan saya di 

bidang IT untuk menghasilkan bahan 

konsultasi yang tepat. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

2. Melaksanakan 

konsultasi terkait 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

Tersedianya 

catatan hasil 

konsultasi 

dengan 

mentor 

1. Harmonis: Saya telah berkomunikasi 

dengan bahasa yang sopan dan 

menghargai pendapat mentor. 

2. Kolaboratif: Saya telah terbuka 

menerima arahan dan masukan dari 

mentor sebagai bentuk kerjasama. 

3. Loyal: Saya telah menunjukkan sikap 

loyal dengan menempatkan kepentingan 

instansi di atas kepentingan pribadi. 

4. Akuntabel: Saya telah mencatat 

arahan mentor dengan baik agar dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

3. Meminta 

Persetujuan mentor 

mengenai kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan 

Tersedianya 

Lembar 

persetujuan 

untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

1. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memastikan kegiatan yang diajukan 

dapat memberikan manfaat nyata bagi 

peningkatan kualitas layanan puskesmas. 

2. Akuntabel: Saya telah menyampaikan 

ide kegiatan secara jelas, lengkap, dan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada 

mentor. 

3. Kompeten: Saya telah memaparkan 

ide berdasarkan pengetahuan dan 

keterampilan yang saya miliki agar sesuai 

dengan kebutuhan instansi. 

4. Adaptif: Saya telah menerima arahan, 

kritik, atau saran dari mentor untuk 

menyesuaikan ide kegiatan agar lebih 

tepat sasaran. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

2 Melakukan 

wawancara 

pegawai dan 

mengumpulka

n data 

1. Menyusun daftar 

pertanyaan 

wawancara 

Tersedianya 

daftar 

pertanyaan 

wawancara 

yang siap 

digunakan 

1. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

membuat daftar pertanyaan yang fokus 

pada kebutuhan laporan di puskesmas. 

2. Akuntabel: Saya telah memastikan 

pertanyaan yang disusun jelas dan 

relevan. 

3. Kompeten: Saya telah menggunakan 

pengetahuan saya dalam perancangan 

sistem. 

4. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

pertanyaan dengan kondisi kerja di 

puskesmas. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

2. Melakukan 

wawancara dengan 

pegawai 

Tersedianya 

catatan hasil 

wawancara 

1. Harmonis: Saya telah menjaga 

komunikasi yang sopan saat wawancara. 

2. Kolaboratif: Saya telah mengajak 

pegawai terlibat aktif memberi informasi. 

3. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

mendengarkan kebutuhan pegawai. 

4. Akuntabel: Saya telah mencatat hasil 

wawancara secara jujur dan lengkap. 

Penulis 

dan 

Pegaw

ai 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

3. Menginventarisasi 

jenis laporan 

Tersedianya 

daftar 

inventarisasi 

laporan 

puskesmas 

1. Akuntabel: Saya telah membuat daftar 

laporan berdasarkan data yang nyata. 

2. Kompeten: Saya telah 

mengelompokkan laporan sesuai 

kategori. 

3. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

daftar laporan dengan kebutuhan riil. 

4. Loyal: Saya telah memprioritaskan 

kebutuhan organisasi. 

Penulis Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

4. Menyusun hasil 

analisis kebutuhan 

sistem 

Tersedianya 

dokumen 

analisis 

kebutuhan 

sistem 

1. Kompeten: Saya telah menggunakan 

keterampilan analisis untuk menyusun 

dokumen kebutuhan sistem. 

2. Akuntabel: Saya telah menyusun 

laporan analisis yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Kolaboratif: Saya telah 

mengintegrasikan masukan dari pegawai. 

4. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memastikan analisis berfokus pada 

peningkatan layanan. 

Penulis Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

3 Merancang  

database dan 

desain sistem 

Web 

1. Membuat 

database untuk 

pencatatan laporan 

Tersedianya 

struktur 

database siap 

digunakan 

1. Kompeten: Saya telah membuat 

struktur database yang sesuai dengan 

kebutuhan laporan puskesmas. 

2. Akuntabel: Saya telah memastikan 

data tersimpan dengan benar dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

3. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

rancangan database dengan perubahan 

kebutuhan sistem. 

4. Loyal: Saya telah menjaga keamanan 

data sebagai bentuk loyalitas terhadap 

organisasi. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Ya Database 

harus 

sering di 

perbaharui 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

rancangan 

sistem 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

2. Mengembangkan 

Menu dan halaman 

input laporan klaster 

Tersedianya 

halaman input 

laporan klaster 

1. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

merancang halaman input yang mudah 

digunakan pegawai. 

2. Kompeten: Saya telah menggunakan 

kemampuan teknis untuk membuat form 

input yang fungsional. 

3. Akuntabel: Saya telah memastikan 

data yang diinput tercatat sesuai format. 

4. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

tampilan input dengan kondisi di 

lapangan. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

3. Membuat fitur 

rekap laporan per 

Klaster 

Tersedianya 

fitur rekap 

laporan per 

klaster 

1. Kompeten: Saya telah membuat fitur 

rekap yang akurat dan sesuai kebutuhan. 

2. Akuntabel: Saya telah memastikan 

laporan yang dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

membuat tampilan rekap yang mudah 

dipahami pengguna. 

4. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

format rekap dengan jenis laporan yang 

ada. 

Penulis Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

4. Mengintegrasikan 

seluruh fitur ke 

dalam sistem Web 

Tersedianya 

prototipe 

sistem Web 

dengan fitur 

pencatatan 

laporan 

1. Kompeten: Saya telah 

menghubungkan database, input, dan 

rekap ke dalam sistem yang terintegrasi. 

2. Kolaboratif: Saya telah melibatkan 

masukan dari pegawai pengguna saat 

integrasi. 

3. Akuntabel: Saya telah melakukan 

dokumentasi teknis integrasi sistem. 

4. Loyal: Saya telah memastikan sistem 

mendukung tujuan organisasi. 

Penulis Ya Memperbai

ki saat ada 

Error kode 

program 

dalam 

penerapan 

fitur sistem 

yang 

dibuat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

5. Melakukan diskusi 

untuk validasi sistem 

dengan mentor 

Tersedianya 

catatan hasil 

validasi sistem 

dengan 

mentor 

1. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memastikan diskusi menghasilkan 

masukan yang bermanfaat agar sistem 

mendukung peningkatan kualitas layanan 

puskesmas. 

2. Akuntabel: Saya telah menyampaikan 

rancangan sistem secara jelas, terbuka, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Kompeten: Saya telah memaparkan 

ide dan fitur sistem berdasarkan 

kemampuan serta pengetahuan yang 

saya miliki. 

4. Adaptif: Saya telah menerima 

masukan dari mentor untuk 

menyesuaikan sistem sesuai kebutuhan 

instansi. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Ya Mengikuti 

dan 

menyesuai

kan fitur 

yang akan 

diterapkan 

ke dalam 

sistem 

sesuai 

arahan 

mentor 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

4 Menguji coba 

dan 

memfinalisasi 

sistem 

1. Melakukan uji 

coba internal 

dengan data 

simulasi 

Tersedianya 

hasil uji coba 

internal sistem 

1. Kompeten: Saya telah menguji sistem 

dengan data simulasi yang relevan. 

2. Akuntabel: Saya telah mencatat hasil 

uji coba dengan rinci. 

3. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memastikan sistem mendukung 

pelayanan administrasi. 

4. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

sistem jika ditemukan kendala. 

5. Harmonis: Saya telah membangun 

komunikasi yang santun, terbuka, dan 

menghargai pendapat mentor agar 

tercipta suasana diskusi yang kondusif, 

penuh rasa saling menghargai. 

Penulis Ya Memastika

n kembali 

seluruh 

fitur sistem 

telah 

berjalan 

sesuai 

dengan 

rancangan 

dan arahan 

mentor 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

2. Mengidentifikasi 

kendala atau Error 

pada sistem 

Tersedianya 

kendala/Error 

sistem 

1. Akuntabel: Saya telah mendata setiap 

kendala/Error secara jujur. 

2. Kompeten: Saya telah menganalisis 

penyebab kendala secara teknis. 

3. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

perbaikan sesuai situasi. 

4. Loyal: Saya telah menjaga agar 

kendala tidak menghambat tugas 

instansi. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Ya Memperbai

ki Error 

yang 

terjadi 

pada fitur 

dalam 

sistem 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

3. Memperbaiki 

sistem sesuai hasil 

uji coba 

Tersedianya 

sistem yang 

diperbaiki 

berdasarkan 

hasil uji coba 

1. Kompeten: Saya telah memperbaiki 

Error dengan kemampuan teknis. 

2. Akuntabel: Saya telah memastikan 

perbaikan terdokumentasi. 

3. Adaptif: Saya telah cepat 

menyesuaikan sistem dengan kebutuhan. 

4. Kolaboratif: Saya telah meminta 

masukan dari pegawai saat perbaikan. 

Penulis Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

4. Menyusun sistem 

dalam versi final 

yang siap digunakan 

Tersedianya 

sistem Web 

versi final 

yang siap 

digunakan 

1. Akuntabel: Saya telah membuat 

sistem final yang stabil dan jelas 

dokumentasinya. 

2. Kompeten: Saya telah memastikan 

sistem siap dipakai pegawai. 

3. Loyal: Saya telah menjaga agar sistem 

sesuai dengan tujuan organisasi. 

4. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memastikan sistem final mudah 

digunakan. 

5. Harmonis: Saya telah 

menyosialisasikan sistem final dengan 

sikap ramah, menghargai keberagaman 

pengguna, dan memastikan sistem dapat 

digunakan secara nyaman oleh semua 

pegawai. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

5 Melakukan 

sosialisasi 

dan 

menerapkan 

sistem 

1. Membuat materi 

sosialisasi (panduan 

penggunaan) 

Tersedianya 

materi 

sosialisasi 

sistem 

1. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

menyusun panduan yang mudah 

dipahami pegawai. 

2. Kompeten: Saya telah menuliskan 

instruksi teknis dengan jelas. 

3. Akuntabel: Saya telah memastikan isi 

panduan sesuai fungsi sistem. 

4. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

panduan dengan tingkat pemahaman 

pegawai. 

Penulis Tidak   



47 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

2. Melakukan 

bimbingan dengan 

mentor terkait cara 

sosialisasi 

Tersedianya 

catatan 

bimbingan 

sosialisasi. 

1. Harmonis: Saya telah menjaga 

komunikasi yang sopan saat konsultasi. 

2. Kolaboratif: Saya telah menerima 

arahan mentor tentang teknis sosialisasi. 

3. Loyal: Saya telah mengikuti saran 

mentor demi keberhasilan sosialisasi. 

4. Akuntabel: Saya telah mencatat 

arahan mentor dengan baik. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak  



48 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

3. Melakukan 

sosialisasi dan demo 

penggunaan sistem 

kepada pegawai 

Tersedianya 

laporan 

sosialisasi dan 

demo sistem 

1. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

menyampaikan sosialisasi dengan jelas 

agar pegawai terbantu. 

2. Kompeten: Saya telah 

mendemonstrasikan penggunaan sistem 

dengan lancar. 

3. Harmonis: Saya telah menjaga sikap 

ramah dalam penyampaian. 

4. Akuntabel: Saya telah 

mendokumentasikan kegiatan sosialisasi. 

Penulis

, 

Mentor 

dan 

Pegaw

ai 

Ya Memastika

n agar 

seluruh 

fitur sistem 

tersampaik

an dan  

dapat 

dipahami 

oleh 

Mentor dan 

Pegawai 



49 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

4. Mendampingi 

pegawai saat mulai 

menggunakan 

sistem 

Tersedianya 

laporan 

pendampinga

n pegawai 

saat 

implementasi 

sistem. 

1. Kolaboratif: Saya telah membantu 

pegawai saat mencoba sistem. 

2. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memberi respon cepat jika ada kendala 

penggunaan. 

3. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

cara pendampingan dengan kemampuan 

pegawai. 

4. Loyal: Saya telah memastikan 

pegawai nyaman menggunakan sistem 

demi tujuan instansi. 

Penulis 

dan 

Pegaw

ai 

Ya Memberka

n arahan 

dan 

bantuan 

jika ada 

pertanyaan 

pegawai 

tentang 

cara 

mengguna

kan sistem 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

6 Melakukan 

Evaluasi dan 

Pembuatan 

Laporan 

Kegiatan 

1. Mengumpulkan 

data dan 

dokumentasi dari 

pelaksanaan 

kegiatan 

Tersedianya 

data dan 

dokumentasi 

pelaksanaan 

kegiatan 

secara 

lengkap 

1. Akuntabel: Saya telah mengumpulkan 

data dengan teliti dan jujur sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Kolaboratif: Saya telah bekerja sama 

dengan rekan kerja untuk memperoleh 

dokumentasi yang lengkap, menghargai 

kontribusi setiap pihak yang terlibat. 

3. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memastikan data yang terkumpul dapat 

mendukung kebutuhan pelayanan 

kesehatan. 

4. Kompeten: Saya telah menggunakan 

keterampilan yang saya miliki untuk 

mengelola dokumentasi secara rapi. 

Penulis Tidak   



51 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

2. Menganalisis 

capaian, kendala, 

serta tindak lanjut 

kegiatan 

Tersedianya 

hasil analisis 

capaian, 

kendala, serta 

rencana tindak 

lanjut kegiatan 

1. Akuntabel: Saya telah menyusun 

laporan dengan rapi, lengkap, dan sesuai 

format yang ditetapkan. 

2. Kompeten: Saya telah menggunakan 

kemampuan saya untuk menyusun 

laporan secara sistematis. 

3. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memastikan laporan mudah dipahami 

dan memberikan manfaat nyata bagi 

peningkatan layanan. 

4. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

penyusunan laporan dengan kebutuhan 

instansi jika ada perubahan format. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak  



52 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

3. Menyusun 

laporan kegiatan 

secara sistematis 

sesuai format 

Tersedianya 

laporan 

kegiatan yang 

sistematis dan 

sesuai format 

yang 

ditetapkan 

1. Akuntabel: Saya telah menyusun 

laporan dengan rapi, lengkap, dan sesuai 

format yang ditetapkan. 

2. Kompeten: Saya telah menggunakan 

kemampuan saya untuk menyusun 

laporan secara sistematis. 

3. Berorientasi Pelayanan: Saya telah 

memastikan laporan mudah dipahami 

dan memberikan manfaat nyata bagi 

peningkatan layanan. 

4. Adaptif: Saya telah menyesuaikan 

penyusunan laporan dengan kebutuhan 

instansi jika ada perubahan format. 

Penulis Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

Konflik 

Ya 

/Tidak 

Solusi jika 

ada konflik 

Keterangan 

4. Menyampaikan 

laporan kegiatan 

kepada 

mentor/atasan 

Tersedianya 

laporan 

kegiatan yang 

telah 

disampaikan 

kepada 

mentor 

1. Harmonis: Saya telah menyampaikan 

laporan dengan sopan, terbuka, dan 

menjaga komunikasi yang baik. 

2. Adaptif: Saya telah terbuka terhadap 

kritik maupun saran dari mentor/atasan 

untuk perbaikan di masa mendatang. 

3. Akuntabel: Saya telah menyampaikan 

laporan secara jujur, lengkap, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

4. Loyal: Saya telah menyampaikan 

laporan dengan jujur, lengkap, dan tepat 

waktu sebagai bentuk kepatuhan serta 

tanggung jawab kepada pimpinan. 

Penulis 

dan 

Mentor 

Tidak  
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Table 5 Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No 
Mata 

Pelatihan 
(MP) 

Kegiatan 
Jumlah 

Aktualisasi 
Per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 
Berorientasi 
Pelayanan 

2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 17 17 

2 Akuntabel 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 23 23 

3 Kompeten 2 2 2 2 5 5 4 4 2 2 3 3 18 18 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 7 7 

5 Loyal 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 9 9 

6 Adaptif 1 1 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 14 14 

7 Kolaboratif 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 8 8 

Jumlah MP 
yang 

dilaksanakan 
per kegiatan 

7 7  7 7  7 7  7  7 7 7  7 7  96 96  
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Tabel Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualisasi 

Sebelum pelaksanaan aktualisasi, 

proses pengumpulan dan klasifikasi 

laporan bulanan di Puskesmas 

Medang Kampai masih dilakukan 

secara manual. Setiap program atau 

klaster menyampaikan laporan dalam 

bentuk file Excel maupun dokumen 

kertas melalui berbagai media, seperti 

Whatsapp dan Google Drive. 

Kondisi ini menyebabkan data laporan 

tersebar di berbagai tempat, tidak 

terpusat, dan sulit ditelusuri kembali. 

Selain itu, belum adanya sistem 

informasi yang terintegrasi turut 

menghambat proses pencarian data 

ketika dibutuhkan serta meningkatkan 

risiko kehilangan arsip laporan. 

Setelah pelaksanaan aktualisasi, 

proses pengumpulan dan klasifikasi 

laporan bulanan di Puskesmas 

Medang Kampai mengalami 

peningkatan yang signifikan melalui 

penerapan Sistem Informasi 

Pelaporan Puskesmas (SIPLUS) 

berbasis Web. Sistem ini berfungsi 

sebagai wadah terpusat yang 

menampung seluruh laporan bulanan 

dari berbagai program dan klaster 

pelayanan dalam satu platform digital 

yang dapat diakses dengan mudah 

oleh seluruh pegawai maupun pihak 

manajemen. 

Melalui SIPLUS, setiap pegawai 

dapat mengunggah laporan bulanan 

secara langsung ke dalam sistem, 

sehingga data tersimpan secara 

digital dan terklasifikasi secara 

otomatis berdasarkan klaster dan 

periode pelaporan. Seluruh laporan 

terdokumentasi dengan rapi dan 

aman di dalam basis data, sehingga 

memudahkan proses penelusuran 

kembali apabila diperlukan. Dengan 

sistem ini, kegiatan pengumpulan 
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laporan menjadi lebih efisien, tertib, 

dan mengurangi risiko kehilangan 

data. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari 

database SIPLUS:  

Pada periode (September 2025), 

tercatat 47 program telah diinput 

dengan 94 lampiran laporan.  

Pada periode (Oktober 2025), 

terdapat 43 program dengan jumlah 

lampiran yang tetap konsisten 

sebanyak 94 file. 

 

Peningkatan keteraturan dan 

konsistensi tersebut menunjukkan 

bahwa sistem SIPLUS berhasil 

memusatkan data laporan dari 

seluruh klaster serta mempermudah 

proses monitoring dan verifikasi oleh 

pihak manajemen puskesmas. Selain 

mengurangi risiko kehilangan arsip, 

sistem ini juga mendukung efisiensi 

waktu dalam pencarian data serta 

memperkuat akuntabilitas pelaporan 

kegiatan. 

Keberadaan arsip digital ini sangat 

membantu dalam menjaga 

kesinambungan data antarperiode, 

meningkatkan transparansi, dan 

mendukung proses pengambilan 

keputusan berbasis data yang 

akurat. 
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Dari sisi organisasi, penerapan 

SIPLUS memberikan dampak positif 

terhadap efisiensi kerja, 

akuntabilitas, dan koordinasi 

antarunit. Kepala puskesmas dan tim 

manajemen kini dapat memantau 

pelaporan secara real time, 

mengetahui unit yang sudah atau 

belum menyampaikan laporan, serta 

memastikan seluruh dokumen 

tersimpan sesuai ketentuan. Inovasi 

ini tidak hanya memperkuat tertib 

administrasi, tetapi juga membangun 

budaya kerja berbasis teknologi di 

lingkungan Puskesmas Medang 

Kampai. 

Dengan demikian, pelaksanaan 

aktualisasi melalui pengembangan 

SIPLUS telah membawa perubahan 

yang berarti dalam tata kelola 

pelaporan di Puskesmas Medang 

Kampai. Sistem ini tidak hanya 

memperbaiki mekanisme 

administrasi, tetapi juga mendukung 

transformasi digital menuju 

pelayanan publik yang lebih 

profesional, efisien, dan berorientasi 

pada peningkatan mutu kinerja 

instansi. 
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

1. Bagi Peserta 

a. Manfaat Umum 

Terselesaikannya Core isu memberikan pengalaman nyata bagi peserta 

dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) di lingkungan kerja. 

Melalui proses aktualisasi ini, peserta memperoleh pembelajaran penting 

tentang bagaimana mengidentifikasi permasalahan organisasi, merancang 

solusi inovatif, serta melaksanakan program yang memberikan dampak 

langsung terhadap peningkatan kinerja instansi. Peserta juga menjadi lebih 

memahami pentingnya penerapan teknologi informasi sebagai alat bantu 

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, dan 

akuntabel. Selain itu, pelaksanaan kegiatan ini memperkuat kompetensi 

peserta dalam hal komunikasi, koordinasi, serta kemampuan manajerial untuk 

mengelola proyek berbasis kolaborasi lintas unit kerja. 

b. Manfaat Khusus 

Secara khusus, penyelesaian Core isu melalui penerapan Sistem Informasi 

Pelaporan Puskesmas (SIPLUS) memberikan peningkatan kompetensi teknis 

bagi peserta sebagai Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi. Peserta 

mampu merancang, mengembangkan, serta menerapkan sistem berbasis 

Web yang mendukung efisiensi administrasi pelaporan di puskesmas. Selain 

itu, peserta juga memperoleh pengalaman dalam melakukan analisis 

kebutuhan sistem, mengelola data digital, serta melakukan sosialisasi dan 
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pendampingan kepada pegawai dalam penggunaan sistem. Melalui kegiatan 

ini, peserta tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis di bidang IT. 

2. Bagi Instansi 

Terselesaikannya Core isu memberikan dampak positif yang nyata bagi 

Puskesmas Medang Kampai sebagai institusi pelayanan publik. Melalui 

penerapan Sistem Informasi Pelaporan Puskesmas (SIPLUS), proses 

pengumpulan dan pengarsipan laporan bulanan menjadi lebih teratur, efisien, dan 

transparan. Sistem ini membantu instansi dalam menciptakan tertib administrasi, 

mempercepat alur pelaporan, serta memastikan seluruh data tersimpan secara 

aman dan dapat diakses kapan pun diperlukan. 

Selain itu, keberadaan SIPLUS mendukung peningkatan efektivitas 

pengawasan dan evaluasi program, karena laporan dari setiap klaster dapat 

dipantau secara real time oleh manajemen. Hal ini mempermudah pimpinan dalam 

mengambil keputusan berbasis data (data-driven decision) serta memperkuat 

akuntabilitas kinerja instansi. 

Secara tidak langsung, inovasi ini juga memperkuat budaya kerja digital di 

lingkungan puskesmas, sejalan dengan semangat transformasi birokrasi menuju 

pelayanan publik yang modern, profesional, dan berorientasi pada hasil. 

3. Bagi Stakeholder 

Bagi stakeholder di lingkungan internal Puskesmas Medang Kampai, seperti 

kepala puskesmas, penanggung jawab program, serta seluruh pegawai, 

terselesaikannya Core isu melalui penerapan Sistem Informasi Pelaporan 
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Puskesmas (SIPLUS) memberikan manfaat yang signifikan dalam mendukung 

efektivitas kerja dan keteraturan administrasi. 

Melalui sistem ini, setiap pegawai dapat mengunggah, mengakses, dan 

meninjau laporan bulanan dengan lebih mudah tanpa harus bergantung pada 

dokumen fisik atau file yang tersebar di berbagai media. Kepala puskesmas dan 

penanggung jawab program juga dapat memantau kelengkapan laporan secara 

langsung, memastikan setiap unit kerja menyampaikan laporan tepat waktu, serta 

melakukan evaluasi internal dengan lebih efisien. 

Selain itu, keberadaan SIPLUS membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih kolaboratif dan transparan, di mana setiap pegawai memiliki tanggung jawab 

yang jelas dalam penyampaian laporan. Sistem ini memperkuat koordinasi 

antarunit, meminimalkan kesalahan administrasi, serta meningkatkan kepercayaan 

dan akuntabilitas antarpegawai dalam pelaksanaan tugas. 

Dengan demikian, terselesaikannya Core isu melalui pengembangan SIPLUS 

membawa manfaat luas bagi seluruh stakeholder internal puskesmas sebagai 

fondasi penting dalam membangun budaya kerja yang tertib, efisien, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 

Waktu 
Para Pihak Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keterangan  

 1 

Pemanfaatan Sistem 

Informasi Pelaporan 

Puskesmas 

(SIPLUS) sebagai 

media pelaporan 

utama 

Seluruh laporan bulanan 

dari setiap program dan 

klaster diunggah melalui 

SIPLUS secara rutin 

setiap bulan 

Berkelanjutan 

setiap bulan 

(mulai November 

2025 dan 

seterusnya) 

Kepala Puskesmas, 

Penanggung Jawab 

Program, dan seluruh 

pegawai Puskesmas 

Medang Kampai 

Non-

anggaran / 

fasilitas 

internal 

Puskesmas 

  

 2 

Monitoring dan 

evaluasi berkala 

terhadap input 

laporan di SIPLUS  

Laporan hasil monitoring 

dan evaluasi bulanan 

terhadap kelengkapan, 

ketepatan waktu, dan 

akurasi data laporan 

Setiap akhir bulan Kepala Puskesmas, 

Tim Pengelola SIPLUS, 

dan Subbag Tata 

Usaha 

Non-

anggaran / 

kegiatan rutin 

Puskesmas 

  

 3 

Pemeliharaan sistem 

dan pembiayaan 

hosting tahunan 

SIPLUS 

Sistem tetap berfungsi 

optimal dengan 

dukungan server yang 

aktif dan pembaruan fitur 

sesuai kebutuhan 

pelaporan 

Dilakukan setiap 

tahun 

(pemeliharaan 

dan perpanjangan 

hosting) 

Tim Pengelola SIPLUS, 

Kepala Puskesmas, 

dan bendahara 

operasional 

Dana 

operasional 

Puskesmas / 

biaya hosting 

tahunan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi 

Pengumpulan dan Klasifikasi Laporan Bulanan Melalui Sistem Informasi Pelaporan 

Puskesmas (SIPLUS) di Puskesmas Medang Kampai”, dengan menerapkan nilai-

nilai dasar ASN BerAKHLAK, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Tercapainya penerapan Sistem Informasi Pelaporan Puskesmas (SIPLUS) 

sebagai media utama dalam pengumpulan dan klasifikasi laporan bulanan di 

Puskesmas Medang Kampai menunjukkan bahwa sistem yang dirancang dan 

disosialisasikan dapat berjalan dengan baik dan diterima oleh pegawai. 

b. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN dalam 

pelaksanaan tugas pokok peserta pada kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Optimalisasi Pengumpulan dan Klasifikasi Laporan Bulanan Melalui Sistem 

Informasi Pelaporan Puskesmas (SIPLUS)”, yaitu: 

1. Kegiatan Ke-1 – Konsultasi kepada Mentor terkait Rencana Pelaksanaan 

Aktualisasi. Telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

2. Kegiatan Ke-2 – Melakukan Wawancara dan Pengumpulan Data Awal 

Terkait Sistem Pelaporan. Telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, 

yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. 



63 
 

3. Kegiatan Ke-3 – Pengembangan Sistem Informasi Pelaporan Puskesmas 

(SIPLUS). Telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

4. Kegiatan Ke-4 – Uji Coba dan Penyempurnaan Sistem SIPLUS. Telah 

menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

5. Kegiatan Ke-5 – Sosialisasi Penggunaan Sistem Informasi Pelaporan 

Puskesmas (SIPLUS). Telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. 

6. Kegiatan Ke-6 – Evaluasi Pelaksanaan dan Penyusunan Laporan 

Aktualisasi. Telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK, yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan Core isu yang 

ditemukan pada Puskesmas Medang Kampai adalah “Optimalisasi Pengumpulan 

dan Klasifikasi Laporan Bulanan Melalui Sistem Informasi Pelaporan Puskesmas 

(SIPLUS)”. Gagasan ini berkaitan dengan upaya digitalisasi administrasi dan 

penguatan peran Smart ASN, yaitu pemanfaatan teknologi informasi (IT) untuk 

meningkatkan efisiensi kerja dan akuntabilitas pelayanan publik. 
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Sebelum pelaksanaan aktualisasi, pelaporan bulanan di Puskesmas Medang 

Kampai masih dilakukan secara manual dengan format yang berbeda-beda dan 

dikirimkan melalui berbagai media seperti Whatsapp dan Google Drive. Kondisi ini 

menyebabkan laporan tersebar, sulit ditelusuri, serta berisiko kehilangan arsip. 

Melalui gagasan ini, dikembangkan Sistem Informasi Pelaporan Puskesmas 

(SIPLUS) berbasis Web yang berfungsi sebagai media pelaporan internal 

terintegrasi. Sistem ini memungkinkan setiap klaster program untuk mengunggah 

laporan bulanan secara langsung ke dalam satu wadah digital terpusat yang aman 

dan mudah diakses. 

Penerapan SIPLUS memberikan solusi konkret terhadap permasalahan 

administrasi, mempercepat proses pelaporan, serta menciptakan sistem 

pengarsipan digital yang tertata dengan baik. Selain itu, gagasan ini juga 

mengaktualisasikan nilai-nilai BerAKHLAK, khususnya Akuntabel, Kompeten, 

Adaptif, dan Kolaboratif, dalam pelaksanaan tugas dan pengembangan inovasi 

pelayanan di lingkungan Puskesmas Medang Kampai. 

 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi 

Pengumpulan dan Klasifikasi Laporan Bulanan Melalui Sistem Informasi Pelaporan 

Puskesmas (SIPLUS) di Puskesmas Medang Kampai”, diperoleh hasil berupa 

peningkatan signifikan dalam efisiensi, keteraturan, dan akuntabilitas pelaporan 

bulanan di Puskesmas Medang Kampai. 
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Sistem SIPLUS yang dikembangkan telah berfungsi dengan baik sebagai 

media utama dalam pengumpulan laporan bulanan. Setiap pegawai kini dapat 

mengunggah laporan secara langsung ke sistem, dan data tersimpan secara digital 

serta terklasifikasi otomatis berdasarkan klaster program. Hal ini mempermudah 

proses monitoring, evaluasi, dan rekapitulasi laporan oleh pihak manajemen 

puskesmas. 

Selain peningkatan efisiensi, penerapan SIPLUS juga menghasilkan perubahan 

positif pada aspek disiplin kerja, keterampilan digital, dan budaya administrasi 

berbasis teknologi di lingkungan puskesmas. Pegawai menjadi lebih terbiasa 

menggunakan sistem digital, sedangkan kepala puskesmas dapat memantau 

laporan dengan lebih cepat dan akurat. 

Secara keseluruhan, penyelesaian Core isu melalui penerapan SIPLUS telah 

berhasil mewujudkan tata kelola pelaporan yang lebih efektif, terintegrasi, dan 

transparan, serta menjadi langkah nyata menuju transformasi digital dalam 

manajemen pelayanan kesehatan di Puskesmas Medang Kampai. 

 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi memberikan pengalaman yang sangat 

bermanfaat bagi peserta dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan 

prinsip Smart ASN di lingkungan kerja. Oleh karena itu, kepada pihak 

penyelenggara pelatihan disarankan untuk terus: 

a. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas bimbingan serta 

pendampingan selama proses aktualisasi, agar peserta dapat lebih 

maksimal dalam mengimplementasikan kompetensi hasil pelatihan. 
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b. Memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi inovasi dan praktik baik 

antarinstansi, khususnya dalam bidang penerapan teknologi informasi di 

sektor pelayanan publik. 

c. Menyediakan forum evaluasi dan tindak lanjut setelah pelatihan untuk 

menilai dampak nyata dari aktualisasi terhadap kinerja organisasi peserta di 

instansinya masing-masing 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a. Penulis berharap seluruh pegawai Puskesmas Medang Kampai dapat terus 

memanfaatkan dan mengoptimalkan penggunaan Sistem Informasi 

Pelaporan Puskesmas (SIPLUS) sebagai media utama dalam pengumpulan 

dan klasifikasi laporan bulanan, sehingga proses administrasi menjadi lebih 

tertib, efisien, dan akuntabel. 

b. Penulis berharap instansi tetap mendukung pelaksanaan rencana tindak 

lanjut dari kegiatan aktualisasi ini, termasuk pemeliharaan sistem dan 

pembiayaan hosting tahunan, agar SIPLUS dapat terus digunakan secara 

berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata bagi peningkatan tata kelola 

pelaporan di Puskesmas Medang Kampai. 
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

Kegiatan 1 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan  Melakukan konsultasi kepada mentor 

terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 22-24 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya bahan konsultasi 

2. Tersedianya catatan hasil konsultasi 

dengan mentor 

3. Tersedianya lembar persetujuan 

untuk melaksanakan kegiatan 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasaryang melandasi 

A. Menyiapkan bahan konsultasi 

1. Berorientasi Pelayanan 

Penulis dengan sigap menyiapkan bahan konsultasi yang akan 

disampaikan kepada mentor. Dalam kegiatan ini, penulis menunjukkan 

sikap berorientasi pelayanan dengan bekerja secara teliti dan cepat agar 

dokumen yang disiapkan dapat digunakan tepat waktu. Penulis 

memastikan isi bahan konsultasi tersusun secara sistematis, jelas, dan 

mudah dipahami oleh mentor. Selain itu, penulis juga berkoordinasi 

dengan rekan kerja secara sopan dan menghargai setiap masukan demi 

kelancaran proses konsultasi. 

2. Akuntabel 

Penulis melaksanakan proses penyusunan bahan konsultasi dengan 

penuh tanggung jawab dan kejujuran. Setiap data dan informasi yang 

digunakan telah diverifikasi kebenarannya sebelum dimasukkan ke dalam 

bahan konsultasi. Penulis menyusun dokumen sesuai format dan 

ketentuan yang berlaku di Puskesmas Medang Kampai, serta melakukan 
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pengecekan ulang terhadap isi dokumen guna meminimalkan kesalahan. 

Selain itu, penulis mendokumentasikan seluruh tahapan persiapan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap kegiatan yang dilakukan. 

3. Kompeten 

Dalam menyiapkan bahan konsultasi, penulis menunjukkan 

kemampuan profesional dengan menguasai isi materi kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Penulis berupaya menyajikan bahan konsultasi 

dengan kualitas terbaik melalui pemanfaatan referensi yang relevan dan 

pembelajaran mandiri terkait penyusunan dokumen administrasi 

kegiatan. Penulis juga menggunakan keterampilan komunikasi tertulis 

dengan baik, sehingga bahan konsultasi yang dihasilkan mudah 

dipahami dan siap dipresentasikan kepada mentor untuk mendapatkan 

masukan dan persetujuan. 

B. Melaksanakan konsultasi terkait kegiatan yang akan dilaksanakan 

1. Harmonis 

Pada saat melaksanakan konsultasi dengan mentor, penulis 

menunjukkan sikap harmonis dengan menjaga komunikasi yang baik, 

sopan, dan saling menghargai. Penulis menyimak setiap penjelasan, 

saran, dan arahan dari mentor tanpa memotong pembicaraan. Penulis 

berupaya menciptakan suasana diskusi yang nyaman, terbuka, dan 

saling mendukung, sehingga proses konsultasi berlangsung efektif dan 

menghasilkan kesepahaman yang positif antara penulis dan mentor. 

2. Kolaboratif 

Selama proses konsultasi, penulis bersikap terbuka terhadap berbagai 

pendapat dan saran dari mentor. Penulis aktif berdiskusi serta 

menanggapi masukan dengan pikiran terbuka dan semangat kerja sama 

untuk mencapai tujuan kegiatan aktualisasi. Penulis juga menunjukkan 

komitmen untuk melibatkan mentor secara aktif dalam penyempurnaan 

rencana kegiatan, sehingga hasil konsultasi dapat memberikan manfaat 
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yang optimal bagi pelaksanaan aktualisasi di Puskesmas Medang 

Kampai. 

3. Loyal 

Dalam kegiatan konsultasi, penulis menunjukkan loyalitas tinggi 

terhadap instansi dan pimpinan dengan menghormati setiap keputusan 

serta arahan yang diberikan oleh mentor. Penulis berkomitmen untuk 

menjalankan hasil kesepakatan konsultasi dengan penuh tanggung 

jawab dan disiplin. Loyalitas ini juga ditunjukkan dengan menjaga nama 

baik instansi melalui sikap profesional dan etika kerja yang baik selama 

proses diskusi berlangsung. 

4. Akuntabel 

Penulis menjalankan konsultasi dengan sikap jujur, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Setiap informasi yang disampaikan kepada mentor 

merupakan hasil kerja yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Penulis mencatat seluruh hasil diskusi dan arahan mentor secara 

sistematis sebagai bahan tindak lanjut kegiatan berikutnya. Hasil 

konsultasi ini menjadi dasar yang sah dalam pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi, sehingga prosesnya dapat diawasi dan dievaluasi dengan 

baik. 

C. Meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

1. Berorientasi pelayanan 

Pada saat meminta persetujuan kepada mentor, penulis menunjukkan 

sikap berorientasi pelayanan dengan bersikap sopan, ramah, dan 

menghargai waktu mentor. Penulis menyiapkan seluruh dokumen 

pendukung kegiatan secara rapi dan lengkap agar proses pemberian 

persetujuan berjalan lancar tanpa hambatan. Penulis menyampaikan 

penjelasan secara jelas dan singkat mengenai rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan, sehingga memudahkan mentor dalam memahami 

maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 
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2. Akuntabel 

Penulis menunjukkan tanggung jawab yang tinggi dalam proses 

permintaan persetujuan dengan memastikan seluruh data dan isi 

dokumen yang diajukan telah benar dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di Puskesmas Medang Kampai. Penulis tidak menunda 

pelaksanaan tugas dan melaporkan hasil kegiatan secara terbuka 

kepada mentor. Setiap langkah yang dilakukan terdokumentasi dengan 

baik sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan 

kegiatan. 

3. Kompeten 

Penulis menunjukkan kompetensi dengan memahami sepenuhnya isi 

dan tujuan dari kegiatan yang akan dilaksanakan sebelum mengajukan 

persetujuan kepada mentor. Penulis menjelaskan dengan percaya diri 

dan profesional mengenai tahapan kegiatan, sasaran, serta manfaat 

yang ingin dicapai. Penulis juga menyiapkan dokumen pendukung 

dengan format dan bahasa yang sesuai dengan standar administrasi, 

sehingga proses persetujuan dapat dilakukan dengan cepat dan efisien. 

4. Adaptif 

Dalam proses meminta persetujuan, penulis bersikap adaptif dengan 

menerima berbagai masukan atau perubahan yang mungkin diajukan 

oleh mentor. Penulis menyesuaikan rencana kegiatan sesuai arahan 

tanpa menunjukkan sikap keberatan, serta segera memperbaiki bagian-

bagian yang perlu disesuaikan. Penulis juga berupaya mencari solusi 

yang tepat apabila terdapat kendala teknis atau revisi yang diperlukan, 

sehingga kegiatan tetap dapat berjalan sesuai jadwal dan tujuan yang 

telah ditetapkan. 
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2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti FIsik Kegiatan 

A. Menyiapkan bahan konsultasi  

 

Gambar 1 Membuat Draf Konsultasi 

 

Gambar 2 Draft Konsultasi (Notulensi Konsultasi) 
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Gambar 3 Draft Konsultasi  (Usulan Jadwal Kegiatan Aktualisasi) 

 

Gambar 4 Draft Konsultasi  (Surat Persetujuan Aktualisasi) 
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B. Melaksanakan konsultasi terkait kegiatan yang akan dilaksanakan 

 

Gambar 5 Konsultasi Bersama Mentor 

 

Gambar 6 Notulensi Konsultasi 
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C. Meminta persetujuan Aktualisasi dengan Mentor 

 

Gambar 7 Meminta Tanda Tangan Persetujuan Aktualisasi 

 

Gambar 8 Usulan Yang Sudah Ditandatangani 
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Gambar 9 Surat Persetujuan Yang Sudah Ditandatangani 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

A. Menyiapkan bahan konsultasi 

Penulis mulai menyiapkan bahan konsultasi yang akan digunakan 

dalam pertemuan dengan mentor. Penulis menyiapkan draf rencana 

kegiatan aktualisasi secara sistematis dan memasukkan data yang 

relevan sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan kegiatan. Proses 

penyusunan dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan 

pengetikan maupun penyajian informasi. Setelah dokumen selesai, 

penulis memeriksa kembali isi bahan konsultasi untuk memastikan 

kelengkapan dan ketepatannya. Hasil dari kegiatan ini berupa bahan 

konsultasi yang siap dipresentasikan kepada mentor dalam sesi 

pertemuan berikutnya. 
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B. Melaksanakan konsultasi terkait kegiatan yang akan dilaksanakan 

Penulis melaksanakan kegiatan konsultasi bersama mentor di ruang 

kerja Kepala Puskesmas Medang Kampai. Dalam kegiatan ini, penulis 

menyampaikan rencana kegiatan aktualisasi, menjelaskan tujuan, serta 

memaparkan alur pelaksanaannya. Penulis mendengarkan dengan 

seksama setiap masukan, arahan, dan saran dari mentor, serta mencatat 

poin-poin penting untuk dijadikan bahan revisi dan perbaikan. Kegiatan 

berlangsung dalam suasana yang komunikatif dan kondusif. Hasil dari 

kegiatan ini adalah tersusunnya catatan konsultasi yang berisi arahan 

mentor untuk penyempurnaan rencana kegiatan. 

C. Meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan  

Setelah proses konsultasi dan revisi selesai dilakukan, penulis 

meminta persetujuan kepada mentor terkait kegiatan aktualisasi yang 

akan dilaksanakan. Penulis menyampaikan kembali hasil perbaikan 

berdasarkan masukan dari mentor dan menyerahkan dokumen final 

untuk diperiksa. Setelah semua dinyatakan sesuai, mentor memberikan 

tanda tangan sebagai bentuk persetujuan. Hasil dari kegiatan ini berupa 

lembar persetujuan kegiatan aktualisasi yang telah ditandatangani oleh 

mentor, sekaligus menjadi dasar resmi bagi penulis untuk melanjutkan 

tahapan pelaksanaan kegiatan berikutnya. 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan konsultasi kepada mentor terkait kegiatan yang akan dilaksanakan 

bermanfaat untuk memperoleh arahan, masukan, dan penyelarasan langkah 

agar pelaksanaan aktualisasi berjalan efektif dan sesuai tujuan organisasi. 

Kegiatan ini juga mendukung salah satu misi Puskesmas Medang Kampai, 

yaitu menciptakan tertib administrasi dan keuangan serta meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di bidang kesehatan 
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5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai Dasar BerAkhlak 

Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai 

dasar BerAKHLAK, maka proses kerja dapat berjalan kurang efektif dan 

tidak terarah. Tanpa penerapan nilai berorientasi pelayanan, komunikasi 

dengan mentor dapat menjadi kurang sopan dan tidak produktif. Kurangnya 

akuntabilitas akan menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap kinerja 

pegawai karena hasil kegiatan sulit dipertanggungjawabkan. 

Ketidakmampuan dalam bersikap kompeten, harmonis, dan kolaboratif juga 

dapat menghambat kerja sama tim serta menimbulkan kesalahpahaman di 

lingkungan kerja. Selain itu, jika pegawai tidak loyal dan adaptif terhadap 

perubahan, maka inovasi serta peningkatan mutu kerja akan sulit terwujud. 

Dampak keseluruhannya akan berpengaruh pada menurunnya efektivitas 

pelaksanaan program dan kualitas pelayanan publik di Puskesmas Medang 

Kampai, sehingga tujuan aktualisasi tidak tercapai secara optimal. 

 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 
Gambar 10 Catatan Pengendalian Aktualisasi 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ervan Wahyudi, S.Kom. 

Satuan Kerja UPT Puskesmas Medang Kampai 

Tempat Aktualisasi UPT Puskesmas Medang Kampai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

(Telepon,WA, 

Email,dll) 

1    Melalui Chat 

menggunakan 

sistem 

Whatsapp 
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Lampiran 2 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

Kegiatan 2 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan  Melakukan wawancara pegawai dan 

mengumpulkan data 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 24-30 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya daftar pertanyaan 

wawancara yang siap digunakan 

2. Tersedianya catatan hasil 

wawancara 

3. Tersedianya daftar inventarisasi 

laporan puskesmas 

4. Tersedianya dokumen analisis 

kebutuhan sistem 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasaryang melandasi 

A. Menyusun daftar pertanyaan wawancara 

1. Berorientasi Pelayanan 

Penulis mulai menyusun daftar pertanyaan wawancara yang akan 

digunakan untuk menggali informasi dari pegawai Puskesmas. Dalam 

kegiatan ini, penulis menunjukkan sikap berorientasi pelayanan dengan 

menyesuaikan setiap pertanyaan agar mudah dipahami dan relevan 

dengan kebutuhan pengumpulan data. Penulis berupaya menyusun daftar 

pertanyaan dengan bahasa yang sopan, jelas, dan tidak menyinggung 

responden, sehingga proses wawancara nantinya dapat berjalan lancar 

dan menghasilkan data yang akurat untuk mendukung analisis kebutuhan 

sistem. 
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2. Akuntabel 

Penulis melaksanakan kegiatan penyusunan daftar pertanyaan 

dengan penuh tanggung jawab dan kejujuran. Setiap pertanyaan yang 

dibuat telah melalui proses pertimbangan dan disesuaikan dengan tujuan 

kegiatan aktualisasi. Penulis juga memastikan daftar pertanyaan 

terdokumentasi dengan baik dan disimpan sebagai bukti pelaksanaan 

kegiatan. Hasil penyusunan ini menjadi acuan resmi dalam pelaksanaan 

wawancara agar seluruh proses dapat dipertanggungjawabkan secara 

administratif. 

3. Kompeten 

Penulis menunjukkan kompetensi dengan menyusun daftar 

pertanyaan berdasarkan pemahaman terhadap konteks kerja Puskesmas 

Medang Kampai. Penulis mengkaji referensi dan materi terkait teknik 

wawancara yang efektif agar pertanyaan yang disusun mampu menggali 

informasi secara mendalam dan tepat sasaran. Selain itu, penulis 

memastikan format daftar pertanyaan tersusun sistematis, mulai dari 

pertanyaan umum hingga spesifik, sehingga dapat memudahkan proses 

wawancara dan pengumpulan data. 

4. Adaptif 

Dalam kegiatan penyusunan daftar pertanyaan, penulis bersikap 

adaptif terhadap situasi dan kebutuhan yang berkembang di lapangan. 

Penulis menyesuaikan isi pertanyaan berdasarkan karakteristik 

responden serta jenis data yang dibutuhkan. Penulis juga siap 

melakukan perubahan atau penyesuaian apabila ditemukan aspek baru 

yang perlu digali lebih dalam selama proes perencanaan wawancara. 

Sikap adaptif ini membuat daftar pertanyaan yang disusun lebih fleksibel 

dan relevan dengan kondisi aktual di Puskesmas Medang Kampai. 
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B. Melakukan wawancara dengan pegawai 

1. Harmonis 

Penulis menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga komunikasi 

yang baik, sopan, dan saling menghormati antarpegawai. Penulis 

menciptakan suasana wawancara yang nyaman agar setiap responden 

dapat menyampaikan pendapatnya secara terbuka dan jujur. Sikap 

ramah, empatik, serta menghargai perbedaan pendapat membuat 

proses wawancara berjalan lancar dan penuh rasa saling menghargai, 

sehingga memperkuat hubungan kerja di lingkungan Puskesmas 

Medang Kampai. 

2. Kolaboratif 

Penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan bekerja sama bersama 

rekan kerja dari berbagai unit pelayanan. Penulis berkoordinasi dalam 

penentuan jadwal wawancara, berbagi informasi, serta mendiskusikan 

temuan lapangan secara terbuka. Melalui kolaborasi ini, penulis berhasil 

mengumpulkan data yang lebih komprehensif dan sesuai dengan 

kebutuhan sistem informasi pelaporan yang akan dikembangkan di 

Puskesmas. 

3. Berorientasi Pelayan 

Penulis mengedepankan nilai berorientasi pelayanan dengan menjaga 

sikap sopan, ramah, dan profesional terhadap setiap responden. Penulis 

memastikan setiap pertanyaan disampaikan dengan jelas, tidak 

menyinggung, dan relevan dengan kebutuhan data. Penulis juga 

berusaha memberikan pengalaman wawancara yang menyenangkan 

agar pegawai merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan 

jawaban yang akurat dan jujur, demi peningkatan kualitas pelayanan 

publik. 

 

4. Akuntabel 

Penulis menerapkan nilai akuntabel dengan melaksanakan kegiatan 

secara tertib, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis 
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mencatat seluruh hasil wawancara dengan teliti, menyusun laporan 

harian kegiatan, dan menyimpan dokumen wawancara sebagai bukti 

fisik pelaksanaan. Semua data diperiksa kembali untuk memastikan 

keabsahan dan keakuratannya sebelum digunakan dalam penyusunan 

dokumen analisis kebutuhan sistem pelaporan di Puskesmas Medang 

Kampai. 

C. Menginvetarisasi Jenis Laporan 

1. Akuntabel 

Penulis melaksanakan kegiatan inventarisasi jenis laporan di 

lingkungan Puskesmas Medang Kampai dengan penuh tanggung jawab 

dan ketelitian. Penulis mengumpulkan seluruh data laporan dari berbagai 

unit pelayanan dan memastikan keasliannya sebelum dicatat dalam 

daftar inventaris. Seluruh kegiatan dilakukan secara transparan dan 

terdokumentasi dengan baik, mulai dari proses pengumpulan hingga 

penyusunan hasil inventarisasi. Nilai akuntabel diwujudkan melalui 

kejujuran dalam pencatatan, ketepatan dalam pendataan, serta kesiapan 

mempertanggungjawabkan seluruh hasil kegiatan kepada mentor dan 

pimpinan. 

2. Kompeten 

Penulis menunjukkan nilai kompeten dengan memahami isi dan 

karakteristik setiap jenis laporan yang dikumpulkan dari berbagai bidang 

di Puskesmas. Penulis mengelompokkan laporan berdasarkan fungsi 

dan periode pelaksanaan agar mudah dianalisis pada tahap selanjutnya. 

Selain itu, penulis memanfaatkan kemampuan teknis dalam 

menggunakan perangkat komputer untuk menyusun daftar inventarisasi 

secara rapi dan sistematis. Kompetensi ini memastikan hasil 

inventarisasi dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan sistem 

pelaporan yang efektif dan efisien. 
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3. Adaftif 

Selama kegiatan inventarisasi, penulis menerapkan nilai adaptif 

dengan menyesuaikan metode kerja terhadap kondisi dan situasi di 

lapangan. Penulis fleksibel dalam menghadapi perubahan jadwal 

maupun kendala teknis, seperti keterlambatan pengumpulan laporan dari 

beberapa unit. Penulis juga siap memperbarui daftar inventarisasi apabila 

ditemukan data tambahan atau pembaruan laporan dari unit terkait. 

Dengan sikap adaptif ini, proses inventarisasi berjalan lancar dan 

menghasilkan data yang akurat, relevan, serta sesuai dengan kondisi 

terkini di Puskesmas Medang Kampai. 

D. Menyusun hasil analisis kebutuhan system 

1. Kompeten 

Penulis menyusun hasil analisis kebutuhan sistem berdasarkan data 

yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan inventarisasi laporan. 

Dalam kegiatan ini, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan 

menerapkan kemampuan analisis dan pemahaman teknis terhadap 

kebutuhan sistem informasi di Puskesmas Medang Kampai. Penulis 

mengelompokkan data sesuai kategori, seperti jenis laporan, frekuensi 

pelaporan, dan pihak penanggung jawabnya. Hasil analisis disusun 

secara sistematis dan menggunakan format yang sesuai dengan standar 

administrasi agar mudah dipahami oleh pihak manajemen maupun tim 

pengembang sistem. 

2. Akuntabel 

Penulis melaksanakan kegiatan penyusunan hasil analisis dengan 

penuh tanggung jawab dan transparansi. Setiap informasi yang 

dimasukkan ke dalam dokumen telah diverifikasi kebenarannya untuk 

memastikan keakuratan hasil analisis. Penulis mendokumentasikan 

seluruh proses penyusunan, mulai dari pengumpulan data hingga 

penyusunan laporan akhir, sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
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secara administratif. Nilai Akuntabel juga tercermin dari ketepatan waktu 

penyelesaian dokumen serta kejelasan sumber data yang digunakan 

dalam analisis kebutuhan sistem. 

3. Kolaboratif 

Dalam menyusun hasil analisis kebutuhan sistem, penulis 

menunjukkan nilai Kolaboratif dengan melibatkan mentor dan rekan kerja 

dari berbagai unit pelayanan. Penulis berdiskusi untuk memastikan 

bahwa kebutuhan yang teridentifikasi sesuai dengan kondisi nyata dan 

kebutuhan pengguna di lapangan. Melalui kerja sama ini, hasil analisis 

menjadi lebih komprehensif dan representatif terhadap kebutuhan seluruh 

bagian di Puskesmas. Kolaborasi yang baik juga memperkuat rasa 

memiliki antarpegawai terhadap sistem yang akan dikembangkan. 

4. Berorientasi Pelayanan 

Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan menyusun 

hasil analisis kebutuhan sistem secara jelas, ringkas, dan mudah 

dipahami oleh seluruh pihak yang berkepentingan. Tujuan utama dari 

kegiatan ini adalah untuk menghasilkan dokumen analisis yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan sistem informasi pelaporan 

yang efektif dan efisien, sehingga mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan publik di Puskesmas Medang Kampai. Penulis berkomitmen 

agar hasil analisis ini benar-benar memberikan manfaat nyata bagi 

pegawai dan masyarakat melalui pelayanan kesehatan yang lebih cepat, 

akurat, dan transparan. 
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2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti FIsik Kegiatan 

A. Menyusun daftar pertanyaan wawancara 

 

Gambar 1 Membuat Draf wawancara 

 

Gambar 2 Draf wawancara 
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B. Melakukan wawancara dengan pegawai 

 

Gambar 3 Wawancara dengan pegawai puskesmas 1 

 

Gambar 4 Wawancara dengan pegawai puskesmas 2 

 

Gambar 5 Wawancara dengan pegawai puskesmas 3 
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Gambar 6 Catatan Hasil Wawancara 

C. Menginventarisasi jenis laporan 

 

Gambar 7 Daftar Klaster Puskesmas 

 

Gambar 8 Daftar Program Puskesmas 
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D. Menyusun hasil analisis kebutuhan sistem 

 

Gambar 9 Pengguna Sistem 

 

Gambar 10 Data dan Informasi 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

A. Menyusun daftar pertanyaan wawancara 

Penulis menyiapkan daftar pertanyaan wawancara yang akan digunakan 

untuk menggali informasi dari pegawai. Proses penyusunan dilakukan 

dengan mempertimbangkan kebutuhan data yang relevan untuk kegiatan 

analisis sistem. Pertanyaan disusun secara berurutan, mulai dari hal umum 

hingga spesifik, agar memudahkan proses wawancara. Penulis juga 

memastikan setiap pertanyaan menggunakan bahasa yang sopan dan 

mudah dipahami. Hasil dari kegiatan ini adalah daftar pertanyaan 

wawancara yang siap digunakan sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data. 

B. Melakukan wawancara dengan pegawai 

Penulis melakukan wawancara dengan pegawai dari berbagai unit 

pelayanan untuk mendapatkan informasi mengenai proses pelaporan dan 

kendala yang dihadapi. Selama wawancara, penulis bersikap sopan, 

komunikatif, dan mencatat setiap hasil pembicaraan secara detail. Kegiatan 
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ini menghasilkan catatan hasil wawancara yang berisi data faktual mengenai 

kebutuhan pelaporan dan kondisi sistem kerja yang ada di Puskesmas. 

C.  Menginventarisasi jenis laporan 

Penulis melakukan inventarisasi terhadap berbagai jenis laporan yang 

digunakan di setiap unit kerja. Proses ini dilakukan dengan mengumpulkan 

dokumen laporan, mengelompokkan berdasarkan jenis dan periode 

pelaporan, serta mencatat nama penanggung jawab masing-masing. Penulis 

memastikan seluruh data yang diinventarisasi telah sesuai dengan kondisi 

lapangan. Hasil kegiatan ini berupa daftar inventarisasi laporan Puskesmas 

Medang Kampai yang lengkap dan terstruktur, sebagai bahan analisis lebih 

lanjut. 

D. Menyusun hasil analisis kebutuhan system 

Penulis menyusun hasil analisis kebutuhan sistem berdasarkan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan inventarisasi laporan. Proses 

penyusunan dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna, kendala yang dihadapi, dan potensi solusi melalui sistem 

informasi pelaporan. Dokumen disusun dengan rapi, menggunakan format 

yang mudah dipahami dan dapat dijadikan acuan dalam tahap perancangan 

sistem. Hasil kegiatan ini adalah dokumen analisis kebutuhan sistem 

informasi pelaporan Puskesmas Medang Kampai yang siap digunakan untuk 

pengembangan tahap selanjutnya. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan melakukan wawancara pegawai dan mengumpulkan data 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai kondisi 

pelaporan serta kebutuhan pengguna sistem, sehingga hasilnya dapat 

dijadikan dasar dalam pengembangan inovasi pelayanan. Kegiatan ini 

mendukung salah satu misi Puskesmas Medang Kampai, yaitu memberikan 

pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau bagi seluruh lapisan 
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masyarakat serta menciptakan tertib administrasi dan keuangan. 

5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai Dasar BerAkhlak 

Apabila kegiatan pengumpulan data dan analisis kebutuhan sistem tidak 

dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, maka akan timbul 

berbagai dampak negatif terhadap kinerja satuan kerja dan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. Tanpa nilai Kompeten dan Akuntabel, hasil 

analisis dapat menjadi tidak akurat dan sulit dipertanggungjawabkan, 

sehingga sistem yang dikembangkan tidak sesuai dengan kebutuhan 

lapangan. Ketiadaan sikap Kolaboratif dan Harmonis dapat menimbulkan 

kesalahpahaman, menghambat koordinasi antarpegawai, dan 

memperlambat proses pengumpulan data. Selain itu, apabila nilai 

Berorientasi Pelayanan dan Adaptif diabaikan, maka pegawai akan bekerja 

tanpa empati dan kesigapan menghadapi perubahan, sehingga sistem 

informasi yang dihasilkan tidak optimal dalam mendukung pelayanan publik. 

Secara keseluruhan, ketidakterapan nilai-nilai BerAKHLAK akan 

mengakibatkan rendahnya efektivitas kerja, menurunnya kualitas pelayanan, 

serta berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap Puskesmas Medang 

Kampai. 
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B. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 
 

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ervan Wahyudi, S.Kom. 

Satuan Kerja UPT Puskesmas Medang Kampai 

Tempat Aktualisasi UPT Puskesmas Medang Kampai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

(Telepon,WA, 

Email,dll) 

1    Melalui Chat 

menggunakan 

sistem 

Whatsapp 
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Lampiran 3 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

Kegiatan 3 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan  Merancang  database dan desain sistem 

Web 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 01-11 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya struktur database siap 

digunakan 

2. Tersedianya halaman input laporan 

klaster 

3. Tersedianya fitur rekap laporan per 

klaster 

4. Tersedianya prototipe sistem Web 

dengan fitur pencatatan laporan 

5. Tersedianya catatan hasil validasi 

sistem dengan mentor 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasaryang melandasi 

A. Membuat database untuk pencatatan laporan 

1. Kompeten 

Penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan merancang struktur 

database yang menjadi dasar bagi sistem pencatatan laporan Puskesmas 

Medang Kampai. Penulis menganalisis kebutuhan data dari hasil 

wawancara dan inventarisasi sebelumnya, kemudian menyusun tabel-

tabel utama seperti data pegawai, klaster, laporan bulanan, serta 

hubungan antar tabel agar sistem dapat berjalan efisien. Dalam proses 

ini, penulis memanfaatkan kemampuan teknis dalam menggunakan 

perangkat lunak perancangan basis data dan memastikan rancangan 

yang dibuat sesuai dengan standar pengelolaan data yang baik, akurat, 

dan mudah dikembangkan di masa mendatang. 
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2. Akuntabel 

Penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan mendokumentasikan 

seluruh tahapan perancangan database secara lengkap dan transparan. 

Setiap keputusan dalam pembuatan struktur data disertai dengan dasar 

pertimbangan yang jelas serta diverifikasi bersama mentor untuk 

memastikan kesesuaian kebutuhan sistem. Penulis juga menyimpan 

respons desain database dan catatan revisi sebagai bukti pelaksanaan 

kegiatan yang dapat dipertanggungjawabkan. Nilai akuntabel tercermin 

melalui kejujuran, ketelitian, dan disiplin dalam bekerja sehingga hasil 

perancangan database memiliki keandalan tinggi. 

3. Adaptif 

Penulis menunjukkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan desain 

database terhadap dinamika kebutuhan sistem dan masukan dari mentor. 

Selama proses perancangan, penulis bersedia melakukan perubahan 

struktur respon maupun penambahan atribut sesuai kondisi respon dan 

kebutuhan pengguna. Penulis juga mempelajari referensi baru terkait 

optimasi database agar sistem yang dikembangkan lebih fleksibel, 

efisien, dan mudah dikelola. Sikap adaptif ini menjadikan hasil rancangan 

mampu mengikuti perkembangan kebutuhan pelaporan di Puskesmas 

Medang Kampai. 

4. Loyal 

Dalam kegiatan ini, penulis menunjukkan nilai Loyal dengan menjaga 

integritas dan komitmen terhadap instansi. Penulis berfokus untuk 

menghasilkan rancangan database yang benar-benar bermanfaat bagi 

Puskesmas Medang Kampai dan mendukung tujuan peningkatan 

kualitas pengelolaan laporan. Loyalitas ditunjukkan melalui dedikasi dan 

tanggung jawab untuk memberikan hasil terbaik yang dapat digunakan 

sebagai fondasi sistem pelaporan digital Puskesmas. 
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B. Mengembangkan Menu dan halaman input laporan klaster 

1. Berorientasi Pelayan 

Penulis menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

mengembangkan menu dan halaman input laporan klaster yang mudah 

digunakan oleh pegawai. Dalam proses pengembangan ini, penulis 

memperhatikan kemudahan akses, kejelasan tampilan, serta 

kenyamanan pengguna dalam mengisi laporan. Setiap elemen 

antarmuka dirancang agar sederhana dan intuitif, sehingga pengguna 

tidak mengalami kesulitan saat melakukan input data. Penulis juga 

memastikan bahwa fitur-fitur yang dibuat benar-benar membantu 

mempercepat proses pelaporan dan mendukung peningkatan kualitas 

pelayanan di Puskesmas Medang Kampai. 

2. Kompeten 

Penulis menerapkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan 

kemampuan teknis dalam pemrograman Web dan konsep desain 

antarmuka pengguna (UI/UX). Penulis menggunakan hasil analisis 

kebutuhan sistem sebagai dasar dalam menentukan struktur menu dan 

form input laporan klaster. Melalui penguasaan teknologi dan prinsip 

desain yang baik, penulis mampu menghasilkan halaman input yang 

fungsional, efisien, dan sesuai standar pengembangan sistem Web. Nilai 

kompeten ini memastikan bahwa fitur yang dibangun dapat digunakan 

secara optimal oleh seluruh pegawai. 

3. Akuntabel 

Dalam proses pengembangan menu dan halaman input laporan 

klaster, penulis menunjukkan sikap Akuntabel dengan bekerja secara 

jujur, terukur, dan bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan. Semua 

aktivitas kerja disampaikan secara terbuka kepada mentor untuk 

mendapatkan validasi dan umpan balik. Dengan penerapan nilai 

akuntabel ini, hasil pengembangan sistem dapat dipertanggungjawabkan 

secara teknis. 
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4. Adaptif 

Penulis menunjukkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan rancangan 

sistem berdasarkan hasil uji coba dan masukan dari pengguna maupun 

mentor. Ketika ditemukan kendala seperti tampilan yang kurang 

96esponsive atau kesalahan input data, penulis segera melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan fitur. Penulis juga mempelajari metode 

baru dalam pengoptimalan form agar sistem berjalan lebih cepat dan 

ringan. Sikap adaptif ini menjadikan sistem yang dikembangkan lebih 

fleksibel, relevan dengan kebutuhan pengguna, serta siap untuk 

digunakan dalam proses pelaporan digital Puskesmas Medang Kampai. 

C. Membuat fitur rekap laporan per Klaster 

1. Kompeten 

Penulis menerapkan nilai Kompeten dengan mengembangkan fitur 

rekap laporan per klaster pada sistem Web. Penulis menggunakan 

kemampuan teknis dalam pemrograman dan pengelolaan data untuk 

menghasilkan fitur yang mampu menampilkan rekapitulasi laporan 

secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput. Penulis 

memastikan logika perhitungan, tampilan data, dan struktur laporan 

berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Dengan penerapan nilai 

kompeten, fitur ini menjadi alat bantu yang efisien untuk memantau 

kinerja tiap klaster di Puskesmas Medang Kampai. 

2. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan memastikan bahwa 

seluruh proses pembuatan fitur rekap dilakukan secara jujur, terencana, 

dan terdokumentasi. Setiap perubahan kode, desain, dan fungsi dicatat 

serta diuji untuk memastikan keakuratan hasil laporan. Penulis juga 

berkoordinasi dengan mentor untuk memvalidasi hasil uji coba, 

memastikan bahwa rekap data yang ditampilkan sesuai dengan sumber 

aslinya. Dengan sikap akuntabel, fitur rekap laporan yang dihasilkan 

dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kerja secara transparan. 
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3. Berorientasi Pelayanan 

Dalam mengembangkan fitur rekap laporan per klaster, penulis 

menjunjung tinggi nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan hasil 

tampilan mudah dibaca, responsive, dan cepat diakses oleh pengguna. 

Fitur ini dirancang untuk membantu pegawai dan manajemen dalam 

meninjau hasil pelaporan tanpa perlu melakukan perhitungan manual. 

Penulis mengutamakan kenyamanan dan efisiensi pengguna dalam 

menampilkan data rekap agar dapat segera dimanfaatkan dalam proses 

evaluasi dan pengambilan keputusan. Dengan demikian, fitur ini 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan administrasi di Puskesmas 

Medang Kampai. 

4. Adaptif 

Penulis menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan rancangan 

fitur berdasarkan hasil uji coba dan masukan dari mentor maupun 

pengguna. Saat ditemukan kebutuhan tambahan seperti tampilan filter 

data berdasarkan periode atau kategori klaster, penulis segera 

menambahkan fungsi tersebut ke dalam sistem. Penulis juga terus 

memperbarui pemahaman teknis mengenai pengolahan data dinamis 

agar fitur rekap semakin optimal. Dengan sikap adaptif ini, fitur yang 

dikembangkan menjadi lebih responsive terhadap kebutuhan pengguna 

dan relevan dengan perkembangan sistem pelaporan digital di 

Puskesmas Medang Kampai. 

D. Mengintegrasikan seluruh fitur ke dalam sistem Web 

1. Kompeten 

Penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan mengintegrasikan 

seluruh komponen yang telah dikembangkan meliputi struktur database, 

halaman input laporan, dan fitur rekap per klaster ke dalam satu 

kesatuan sistem Web yang berfungsi dengan baik. Penulis memastikan 

setiap fitur saling terhubung secara logis dan berjalan tanpa kesalahan 



98 
 

(Error). Proses pengujian dilakukan untuk memastikan konsistensi data 

antara input dan hasil rekap. Nilai kompeten tercermin dari kemampuan 

teknis penulis dalam mengelola integrasi sistem secara efisien, 

memastikan sistem siap digunakan dalam mendukung pelaporan digital 

di Puskesmas Medang Kampai. 

2. Kolaboratif 

Dalam proses integrasi sistem, penulis menerapkan nilai Kolaboratif 

dengan melibatkan mentor dan rekan kerja dari berbagai bagian untuk 

melakukan uji coba dan memberikan masukan terhadap hasil 

penggabungan fitur. Penulis terbuka terhadap saran perbaikan yang 

disampaikan, seperti penyesuaian tampilan, peningkatan kecepatan 

akses, serta kesesuaian hasil rekap data. Melalui kerja sama yang baik, 

sistem menjadi lebih stabil dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di 

lapangan. Nilai kolaboratif ini memperkuat semangat tim dan 

menghasilkan produk akhir yang lebih berkualitas. 

3. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh 

proses integrasi dilakukan secara terukur dan terdokumentasi. Setiap 

tahapan penggabungan fitur, uji coba fungsi, serta perbaikan bug dicatat 

secara sistematis. Penulis juga menyusun laporan hasil validasi sistem 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan kepada mentor dan pihak 

terkait. Nilai akuntabel ini memastikan transparansi dalam 

pengembangan sistem serta menjamin bahwa sistem yang dihasilkan 

dapat dipertanggungjawabkan secara teknis maupun administratif. 

4. Loyal 

Penulis menerapkan nilai Loyal dengan menjaga komitmen dan 

dedikasi terhadap keberhasilan pengembangan sistem Web di 

Puskesmas Medang Kampai. Dalam seluruh proses integrasi, penulis 

mematuhi arahan mentor dan standar kerja yang berlaku di instansi. 
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Penulis berupaya menghasilkan sistem yang tidak hanya berfungsi baik 

secara teknis, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi peningkatan 

efisiensi kerja pegawai dan mutu pelayanan publik. Loyalitas penulis 

tercermin melalui kesungguhan dalam menyelesaikan pekerjaan hingga 

tahap akhir dan memastikan sistem dapat digunakan secara optimal oleh 

seluruh unit kerja. 

E. Melakukan diskusi untuk validasi sistem dengan mentor 

1. Berorientasi Pelayanan 

Penulis menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

melaksanakan diskusi bersama mentor untuk melakukan validasi 

terhadap hasil akhir sistem Web yang telah dikembangkan. Penulis 

menyampaikan hasil pekerjaan secara sopan, sistematis, dan mudah 

dipahami, serta mendengarkan setiap masukan dari mentor dengan 

penuh perhatian. Sikap profesional dan terbuka yang ditunjukkan selama 

diskusi mencerminkan komitmen penulis dalam memberikan pelayanan 

terbaik kepada pengguna internal, agar sistem yang dihasilkan benar-

benar bermanfaat dan mendukung peningkatan mutu pelayanan di 

Puskesmas Medang Kampai. 

2. Akuntabel 

Penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan menyiapkan seluruh 

dokumen pendukung yang dibutuhkan dalam proses validasi, seperti 

catatan pengujian, dokumentasi fitur, dan laporan hasil pengembangan. 

Selama diskusi, penulis menjelaskan setiap komponen sistem secara 

jujur dan terbuka, serta mencatat setiap saran dan koreksi dari mentor 

untuk segera ditindaklanjuti. Nilai akuntabel ini terlihat dari tanggung 

jawab penulis dalam memastikan sistem yang divalidasi sesuai dengan 

rencana dan kebutuhan yang telah disepakati, serta siap digunakan 

secara resmi oleh Puskesmas. 
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3. Kompeten 

Penulis menunjukkan nilai Kompeten melalui kemampuan 

menjelaskan aspek teknis sistem, mulai dari rancangan database hingga 

integrasi antar fitur. Penulis mampu menjawab pertanyaan mentor 

dengan jelas, menyertakan bukti pengujian, dan menunjukkan 

pemahaman mendalam terhadap struktur sistem yang dikembangkan. 

Kompetensi ini memastikan bahwa sistem berfungsi stabil, aman, serta 

memenuhi kebutuhan operasional pelaporan digital di Puskesmas 

Medang Kampai. 

4. Adaptif 

Penulis menunjukkan nilai Adaptif dengan menerima setiap masukan 

dan saran dari mentor secara terbuka, kemudian menyesuaikan 

rancangan sistem sesuai hasil diskusi. Penulis juga menunjukkan 

kesiapan untuk memperbaiki atau menambah fungsi sesuai kebutuhan 

pengguna agar sistem lebih optimal. Sikap fleksibel dan cepat 

beradaptasi terhadap perubahan ini memastikan sistem Web yang 

dikembangkan tetap relevan, User-friendly, dan mampu mendukung 

peningkatan efektivitas kerja di Puskesmas Medang Kampai. 
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2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

A. Membuat database untuk pencatatan laporan 

 

Gambar 1 Membuat Draft Rancangan Database Sistem 

 

 

Gambar 2 Database Yang Sudah Diterapkan 
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B. Mengembangkan Menu dan halaman input laporan klaster 

 

Gambar 3 Membuat Draft Rancangan Menu Sistem 

 

Gambar 4 Rancangan Menu yang sudah diterapkan 
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C. Membuat fitur rekap laporan per Klaster 

 

Gambar 5 Fitur Laporan per Klaster 

 

 

D. Mengintegrasikan seluruh fitur ke dalam sistem Web 

 

Gambar 7 Fitur Tambah Laporan Klaster 
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Gambar 8 Fitur Tambah Data Lampiran Laporan 

 

Gambar 8 Fitur Lihat Data Laporan 
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E. Melakukan diskusi untuk validasi sistem dengan mentor 

 

Gambar 7 Diskusi Dengan Mentor Terkait Validasi Sistem 

 

Gambar 8 Hasil Bimbingan dan Validasi Sistem dengan Mentor 
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

A. Membuat database untuk pencatatan laporan 

Penulis membuat rancangan database sebagai dasar sistem pencatatan 

laporan digital di Puskesmas Medang Kampai. Proses diawali dengan 

analisis kebutuhan data berdasarkan hasil wawancara dan inventarisasi 

laporan sebelumnya. Penulis kemudian menyusun struktur tabel yang 

mencakup data pegawai, klaster, jenis laporan, serta relasi antar tabel agar 

data dapat saling terhubung dengan baik. Setelah diuji, database berfungsi 

dengan optimal dan siap digunakan untuk mendukung proses input serta 

rekapitulasi laporan. Hasil kegiatan ini berupa struktur database siap pakai 

yang menjadi fondasi utama pengembangan sistem Web. 

B. Mengembangkan Menu dan halaman input laporan klaster 

Penulis mengembangkan menu dan halaman input laporan klaster yang 

berfungsi untuk memudahkan pegawai dalam melakukan pencatatan laporan 

bulanan. Proses pengembangan dilakukan dengan memperhatikan aspek 

kemudahan penggunaan (User-friendly) dan keteraturan tampilan 

antarmuka. Penulis melakukan pengujian setiap form input agar data yang 

dimasukkan tersimpan dengan benar ke dalam database. Hasil kegiatan ini 

berupa halaman input laporan klaster yang sudah terhubung dengan sistem 

dan siap digunakan oleh pegawai. 

C.  Membuat fitur rekap laporan per Klaster 

Penulis membuat fitur rekap laporan per klaster yang berfungsi 

menampilkan hasil pelaporan secara otomatis berdasarkan data yang telah 

diinput. Proses pembuatan dilakukan dengan menulis logika perhitungan dan 

menyesuaikan tampilan hasil rekap agar mudah dipahami. Hasil kegiatan ini 

berupa fitur rekap laporan per klaster yang menampilkan data secara Real-

time dan akurat, mendukung efektivitas monitoring kerja Puskesmas. 

 



107 
 

D. Mengintegrasikan seluruh fitur ke dalam sistem Web 

Penulis melakukan proses integrasi antara database, halaman input, dan 

fitur rekap ke dalam satu sistem sistem Web yang terhubung secara penuh. 

Penulis memastikan setiap komponen berjalan sinkron dan tidak terjadi 

kesalahan koneksi antarfitur. Setelah dilakukan uji coba, sistem berfungsi 

dengan baik dan menampilkan data secara konsisten. Hasil dari kegiatan ini 

adalah sistem Web pelaporan terintegrasi yang dapat digunakan sebagai 

sistem pelaporan internal berbasis digital di Puskesmas Medang Kampai. 

E. Melakukan diskusi untuk validasi sistem dengan mentor 

Penulis melaksanakan diskusi bersama mentor untuk melakukan validasi 

terhadap hasil akhir sistem Web. Dalam kegiatan ini, penulis 

mempresentasikan alur kerja sistem, fitur-fitur yang dikembangkan, serta 

hasil uji coba yang telah dilakukan. Mentor memberikan beberapa masukan 

untuk penyempurnaan, dan penulis menindaklanjutinya dengan melakukan 

perbaikan minor. Hasil kegiatan ini berupa catatan hasil validasi sistem yang 

telah disetujui mentor, sekaligus menjadi dasar bahwa sistem siap 

digunakan secara resmi di lingkungan Puskesmas. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan melakukan rancangan sistem Web bertujuan untuk merancang 

dan membangun sistem pencatatan laporan yang terintegrasi, efisien, dan 

mudah digunakan oleh seluruh petugas. Kegiatan ini mendukung salah satu 

misi Puskesmas Medang Kampai, yaitu mewujudkan tertib administrasi 

serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang kesehatan. 

5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai Dasar BerAkhlak 

Apabila kegiatan perancangan database dan pengembangan sistem Web 

tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, maka akan 

muncul berbagai dampak negatif baik terhadap satuan kerja maupun 
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masyarakat. Tanpa penerapan nilai Kompeten dan Akuntabel, hasil rancangan 

sistem dapat menjadi tidak akurat, tidak aman, serta sulit 

dipertanggungjawabkan. Ketidakterapan nilai Berorientasi Pelayanan dan 

Kolaboratif dapat menyebabkan sistem yang dibangun tidak sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, karena minimnya komunikasi dan kerja sama dengan 

pihak terkait. Selain itu, apabila nilai Adaptif diabaikan, maka pengembang akan 

kesulitan menyesuaikan diri terhadap perubahan kebutuhan sistem, sehingga 

sistem menjadi tidak relevan dan sulit digunakan. Kurangnya Loyalitas terhadap 

instansi juga dapat menurunkan semangat dalam menjaga kualitas hasil kerja 

dan kepercayaan pimpinan. Dampak akhirnya adalah terganggunya efektivitas 

pelaporan internal di Puskesmas Medang Kampai, menurunnya koordinasi 

antarpegawai, serta berkurangnya kualitas pelayanan kepada masyarakat 

akibat lambatnya proses pengelolaan data dan pelaporan. 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ervan Wahyudi, S.Kom. 

Satuan Kerja UPT Puskesmas Medang Kampai 

Tempat Aktualisasi UPT Puskesmas Medang Kampai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

(Telepon,WA, 

Email,dll) 

1    Melalui Chat 

menggunakan 

sistem 

Whatsapp 

 

 

 

  



110 
 

Lampiran 4 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

Kegiatan 4 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan  Menguji coba dan memfinalisasi sistem 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 12-18 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya hasil uji coba internal 

sistem 

2. Tersedianya laporan kendala/Error 

sistem 

3. Tersedianya sistem yang diperbaiki 

berdasarkan hasil uji coba 

4. Tersedianya sistem Web versi final 

yang siap digunakan 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasaryang melandasi 

A. Melakukan uji coba internal dengan data simulasi 

1. Kompeten 

Penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan melaksanakan uji coba 

internal sistem Web menggunakan data simulasi yang menyerupai data 

laporan nyata di Puskesmas Medang Kampai. Penulis memeriksa seluruh 

fungsi sistem, mulai dari proses input laporan, penyimpanan data, hingga 

rekap hasil laporan per klaster. Penulis juga memastikan logika 

perhitungan berjalan dengan benar dan tampilan data sesuai dengan hasil 

yang diharapkan. Penerapan nilai kompeten ini menjamin bahwa sistem 

berfungsi optimal, bebas dari kesalahan logika, dan siap digunakan untuk 

mendukung sistem pelaporan digital di Puskesmas. 

2. Akuntabel 

Penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan melakukan pengujian 

secara sistematis dan terdokumentasi. Setiap hasil uji coba, baik yang 

berhasil maupun yang mengalami kendala, dicatat secara rinci dalam 
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laporan pengujian. Penulis juga melaporkan temuan bug atau Error 

kepada mentor untuk dikaji bersama. Sikap transparan, jujur, dan 

bertanggung jawab dalam setiap langkah uji coba menunjukkan 

penerapan nilai akuntabel yang kuat. Hasilnya, seluruh proses pengujian 

dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi dasar dalam perbaikan 

sistem. 

3. Berorientasi Pelayanan 

Penulis menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

memastikan sistem yang diuji benar-benar mudah digunakan, cepat 

diakses, dan mendukung kebutuhan pegawai dalam pelaporan. Penulis 

memperhatikan kenyamanan pengguna melalui pengujian tampilan dan 

alur penggunaan sistem agar tidak membingungkan bagi pegawai yang 

akan menginput data. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah memastikan 

bahwa sistem benar-benar memberikan manfaat bagi pengguna internal, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan 

administrasi di Puskesmas Medang Kampai. 

4. Adaptif 

Selama pelaksanaan uji coba, penulis menerapkan nilai Adaptif 

dengan menanggapi setiap kendala dan temuan Error dengan cepat 

serta melakukan perbaikan secara langsung. Penulis memanfaatkan 

umpan balik dari hasil simulasi untuk menyempurnakan fitur dan 

meningkatkan stabilitas sistem. Penulis juga bersikap terbuka terhadap 

saran mentor dalam penyempurnaan desain maupun fungsi sistem. 

Dengan sikap adaptif ini, sistem menjadi lebih stabil, efisien, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna di lapangan. 
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B. Mengidentifikasi kendala atau Error pada sistem 

1. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan melaksanakan kegiatan 

identifikasi kendala atau Error yang muncul selama uji coba sistem. 

Penulis mencatat setiap kesalahan sistem, baik yang bersifat teknis 

maupun fungsional, secara rinci dalam laporan temuan. Semua proses 

dilakukan secara jujur dan transparan, serta disampaikan kepada mentor 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas hasil pengujian. Penerapan 

nilai akuntabel ini memastikan bahwa setiap masalah yang ditemukan 

terdokumentasi dengan baik dan dapat dijadikan acuan untuk langkah 

perbaikan berikutnya. 

2. Kompeten 

Penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan 

kemampuan teknis dalam menganalisis penyebab kesalahan sistem. 

Penulis memeriksa kode program, struktur database, serta alur koneksi 

antarfitur untuk menemukan sumber Error secara tepat. Berdasarkan 

hasil analisis, penulis menentukan prioritas perbaikan agar proses 

penyempurnaan berjalan efisien. Kompetensi ini membantu penulis 

menyelesaikan kendala dengan cepat dan memastikan sistem tetap 

berjalan stabil sesuai kebutuhan pelaporan di Puskesmas Medang 

Kampai. 

3. Adaptif 

Selama proses identifikasi kendala, penulis menerapkan nilai Adaptif 

dengan tanggap terhadap berbagai situasi yang muncul selama 

pengujian. Penulis bersedia melakukan perubahan pendekatan kerja, 

memperbarui metode debugging, dan mencoba solusi alternatif untuk 

mengatasi permasalahan teknis. Sikap adaptif ini memungkinkan proses 

perbaikan berlangsung cepat dan tepat sasaran. 
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4. Loyal 

Penulis menunjukkan nilai Loyal dengan menjaga komitmen terhadap 

keberhasilan pengembangan sistem informasi pelaporan di Puskesmas 

Medang Kampai. Dalam menghadapi kendala, penulis tetap berfokus 

pada tujuan organisasi dan tidak menyerah terhadap kesulitan teknis 

yang dihadapi. Penulis menjaga integritas dalam bekerja dan selalu 

berupaya memberikan hasil terbaik untuk mendukung peningkatan 

efisiensi kerja instansi. Nilai loyalitas ini terlihat dari dedikasi penulis 

dalam memastikan sistem berjalan dengan baik sebagai bentuk 

dukungan terhadap kemajuan Puskesmas. 

C. Memperbaiki sistem sesuai hasil uji coba 

1. Kompeten 

Penulis menerapkan nilai Kompeten dengan melakukan perbaikan 

sistem berdasarkan hasil uji coba dan laporan Error sebelumnya. Penulis 

menelusuri penyebab utama kesalahan pada sistem, memperbaiki logika 

program, memperbarui struktur database bila diperlukan, serta 

memastikan setiap fitur berjalan sebagaimana mestinya. Dalam proses 

ini, penulis menggunakan kemampuan teknis dan pemahaman sistem 

dengan baik agar hasil perbaikan tepat sasaran. Nilai kompeten terlihat 

dari ketelitian dan keahlian penulis dalam menjaga kualitas sistem agar 

dapat berfungsi secara optimal. 

2. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan mendokumentasikan 

seluruh proses perbaikan secara rinci, mulai dari daftar Error yang 

diperbaiki, langkah perbaikan yang dilakukan, hingga hasil pengujian 

ulang setelah revisi. Penulis memastikan setiap tindakan perbaikan 

dapat dipertanggungjawabkan dan disetujui oleh mentor. Dengan 

penerapan nilai akuntabel, seluruh proses penyempurnaan sistem 

berlangsung transparan, terarah, dan sesuai dengan hasil uji coba yang 

telah dilaksanakan. 
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3. Adaftif 

Selama proses perbaikan, penulis menerapkan nilai Adaptif dengan 

menyesuaikan pendekatan teknis terhadap jenis masalah yang 

ditemukan. Ketika menghadapi bug kompleks atau kesalahan sistem 

yang tidak terduga, penulis dengan cepat mencari referensi solusi, 

melakukan eksperimen, dan menyesuaikan algoritma pemrograman agar 

lebih efisien. Penulis juga menindaklanjuti setiap masukan dari mentor 

untuk meningkatkan performa sistem. Sikap adaptif ini memastikan 

sistem dapat berkembang mengikuti kebutuhan dan kondisi aktual di 

lapangan. 

4. Kolaboratif 

Penulis menunjukkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama dengan 

mentor dan rekan kerja dalam proses penyempurnaan sistem. Penulis 

terbuka terhadap saran teknis maupun masukan dari pengguna yang 

terlibat dalam uji coba sistem. Melalui diskusi dan koordinasi yang baik, 

penulis dapat memastikan bahwa hasil perbaikan benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Nilai kolaboratif ini memperkuat kerja tim 

dan menghasilkan sistem yang lebih stabil, fungsional, dan siap 

digunakan secara luas di Puskesmas Medang Kampai. 

D. Menyusun sistem dalam versi final yang siap digunakan 

1. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan menyusun dan 

menyiapkan versi final sistem Web pelaporan internal di Puskesmas 

Medang Kampai. Penulis memastikan seluruh komponen sistem mulai 

dari database, halaman input, rekap laporan, hingga sistem keamanan  

berfungsi dengan baik dan telah melalui tahap pengujian menyeluruh. 

Penulis juga membuat dokumentasi lengkap mengenai cara penggunaan 

sistem serta panduan teknis untuk pemeliharaan sistem.  
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2. Kompeten 

Penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menggunakan keahlian 

teknis dalam melakukan finalisasi sistem agar memenuhi standar 

kualitas yang diharapkan. Penulis memperbaiki tampilan antarmuka agar 

lebih sederhana dan mudah diakses, mengoptimalkan kecepatan akses 

data, serta memastikan integrasi antarfitur berjalan sempurna. Dengan 

penerapan nilai kompeten ini, sistem versi final menjadi lebih efisien, 

stabil, dan mampu mendukung kegiatan pelaporan secara digital di 

lingkungan Puskesmas. 

3. Loyal 

Penulis menunjukkan nilai Loyal dengan menjaga komitmen terhadap 

keberhasilan implementasi sistem hingga tahap akhir. Penulis tetap 

konsisten menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal dan tidak 

mengabaikan tanggung jawab terhadap kualitas hasil akhir. Kesetiaan 

dan dedikasi penulis kepada instansi terlihat dari kesungguhan untuk 

menghadirkan sistem yang dapat digunakan secara berkelanjutan, 

mendukung efisiensi kerja, dan meningkatkan profesionalisme 

pelayanan. Nilai loyal ini memperkuat kepercayaan pimpinan terhadap 

hasil kerja yang dilakukan. 

4. Berorientasi Pelayanan 

Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan 

sistem versi final benar-benar mudah digunakan oleh pegawai dan 

memberikan manfaat langsung terhadap peningkatan kualitas pelayanan 

administrasi. Penulis menyesuaikan tampilan serta alur kerja sistem agar 

lebih sederhana, cepat, dan sesuai kebutuhan pengguna di lapangan. 

Tujuannya adalah agar sistem tidak hanya menjadi produk teknologi, 

tetapi juga alat bantu yang efektif untuk mempercepat proses pelaporan 

dan mempermudah pengambilan keputusan di Puskesmas Medang 

Kampai. 
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2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti FIsik Kegiatan 

A. Melakukan uji coba internal dengan data simulasi 

 

Gambar 1 Melalukan Uji Coba Menu Data Laporan 

 

 

Gambar 2 Melakukan Uji Coba Menu Data Klaster 
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Gambar 3 Melakukan Uji Coba Menu Data Program 

 

 

Gambar 4 Melakukan Uji Coba Menu Lihat Data Laporan 
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Gambar 5 Melakukan Uji Coba Download dan Lihat Laporan 

 

B. Mengidentifikasi kendala atau Error pada sistem 

 

Gambar 6 Error pada fitur Sistem (Fitur Filter Klaster) 
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C. Memperbaiki sistem sesuai hasil uji coba 

 

Gambar 7 Memperbaiki sistem sesuai hasil uji coba 

D. Menyusun sistem dalam versi final yang siap digunakan 

 

Gambar 8 Halaman Login 
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Gambar 9 Menu Dashboard 

 

 

Gambar 10 Menu Data Laporan 
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Gambar 11 Menu Lihat Laporan 

 

 

Gambar 12 Menu Data Periode 
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Gambar 13 Menu Data Klaster 

 

 

Gambar 14 Menu Data Program 
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Gambar 15 Menu Pengaturan Manajemen User 

 

 

Gambar 16 Menu Pengaturan Tentang Sistem 

 



124 
 

 

Gambar 17 Menu Profil 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

A. Melakukan uji coba internal dengan data simulasi 

Penulis melaksanakan uji coba internal terhadap sistem Web 

menggunakan data simulasi yang menyerupai kondisi nyata pelaporan di 

Puskesmas Medang Kampai. Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan 

seluruh fungsi sistem, seperti input data, penyimpanan, dan rekap laporan, 

dapat berjalan dengan baik. Selama proses uji coba, penulis memeriksa 

setiap fitur secara menyeluruh untuk menemukan potensi kesalahan atau 

ketidaksesuaian sistem. Hasil kegiatan ini berupa laporan hasil uji coba 

internal sistem yang menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi dengan baik 

namun masih memerlukan beberapa penyempurnaan minor. 

B. Mengidentifikasi kendala atau Error pada sistem 

Penulis melakukan kegiatan identifikasi terhadap kendala atau Error 

yang ditemukan selama proses uji coba. Penulis menelusuri penyebab 

gangguan secara sistematis, baik dari sisi logika program, struktur database, 

maupun alur antarfitur. Setiap permasalahan dicatat dalam laporan temuan 

Error yang digunakan sebagai dasar untuk perbaikan. Kegiatan ini 

menghasilkan daftar kendala teknis yang telah terverifikasi, sehingga proses 

penyempurnaan dapat dilakukan secara tepat sasaran. 
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C.  Memperbaiki sistem sesuai hasil uji coba 

Penulis melaksanakan perbaikan sistem berdasarkan hasil temuan uji 

coba dan laporan kendala sebelumnya. Proses perbaikan mencakup 

penyesuaian kode program, optimalisasi struktur database, serta 

peningkatan kecepatan akses sistem. Setelah dilakukan revisi, penulis 

kembali melakukan pengujian untuk memastikan bahwa semua kesalahan 

telah diperbaiki dan sistem berjalan stabil. Hasil kegiatan ini berupa versi 

sistem yang telah disempurnakan dan siap untuk dilakukan finalisasi. 

D. Menyusun sistem dalam versi final yang siap digunakan 

Penulis menyusun sistem Web dalam versi final yang siap digunakan 

secara resmi di Puskesmas Medang Kampai. Dalam tahap ini, penulis 

memastikan seluruh fitur terintegrasi dengan baik dan telah melewati 

pengujian akhir. Selain itu, penulis menyiapkan dokumentasi penggunaan 

dan panduan teknis untuk mempermudah implementasi sistem oleh 

pegawai. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah sistem Web versi final yang 

stabil, User-friendly, dan mendukung proses pelaporan internal secara 

digital, efisien, serta transparan. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan menguji coba dan memfinalisasi aplikasi dilakukan untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, berfungsi 

dengan baik, serta siap digunakan dalam proses pelaporan di lingkungan 

puskesmas. Kegiatan ini mendukung salah satu misi Puskesmas Medang 

Kampai, yaitu memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu serta 

mewujudkan tertib administrasi dalam pengelolaan data dan laporan 
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5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai Dasar BerAkhlak 

Apabila kegiatan uji coba dan finalisasi sistem tidak dilaksanakan 

berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, maka hasil pengembangan sistem 

berpotensi tidak optimal dan menimbulkan berbagai dampak negatif bagi 

satuan kerja maupun masyarakat. Tanpa penerapan nilai Kompeten, proses 

pengujian dan perbaikan dapat dilakukan secara tidak teliti sehingga masih 

terdapat kesalahan teknis yang mengganggu kinerja sistem. Apabila nilai 

Akuntabel diabaikan, dokumentasi hasil uji coba tidak akan terdokumentasi 

dengan baik, menyebabkan kesulitan dalam pelacakan kendala dan 

mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap hasil pekerjaan. Selain itu, tanpa 

nilai Adaptif, pengembang akan sulit menyesuaikan diri terhadap perubahan 

atau saran dari pengguna, sehingga sistem menjadi kaku dan tidak sesuai 

dengan kebutuhan lapangan. Tidak diterapkannya nilai Kolaboratif dapat 

menyebabkan minimnya komunikasi dan kerja sama antarpegawai, yang 

berakibat pada keterlambatan penyempurnaan sistem. Akhirnya, jika nilai 

Berorientasi Pelayanan dan Loyal juga diabaikan, maka sistem yang dihasilkan 

tidak akan memberikan manfaat nyata bagi pengguna internal dan masyarakat, 

bahkan bisa menghambat efektivitas pelaporan di Puskesmas Medang Kampai. 

Hal tersebut dapat menurunkan kecepatan pelayanan, mengganggu 

transparansi data, dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kualitas 

layanan kesehatan publik. 
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B. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

C. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ervan Wahyudi, S.Kom. 

Satuan Kerja UPT Puskesmas Medang Kampai 

Tempat Aktualisasi UPT Puskesmas Medang Kampai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

(Telepon,WA, 

Email,dll) 

1    Melalui Chat 

menggunakan 

sistem 

Whatsapp 
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Lampiran 5 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 

Kegiatan 5 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan  Melakukan sosialisasi dan menerapkan 

sistem 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 19-25 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya materi sosialisasi 

penggunaan sistem 

2. Tersedianya catatan bimbingan 

sosialisasi 

3. Tersedianya laporan sosialisasi dan 

demo sistem 

4. Tersedianya dokumentasi 

pendampingan pegawai saat 

implementasi sistem 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasaryang melandasi 

A. Membuat materi sosialisasi (panduan penggunaan) 

1. Berorientasi Pelayanan 

Penulis menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

menyiapkan materi sosialisasi berupa panduan penggunaan sistem Web 

pelaporan yang mudah dipahami oleh seluruh pegawai Puskesmas 

Medang Kampai. Panduan disusun secara sistematis, mencakup langkah-

langkah Login, input laporan, rekap data, serta cara mengunduh hasil 

laporan. Penulis berupaya memastikan bahwa setiap informasi 

disampaikan dengan jelas agar pegawai dapat menggunakan sistem 

dengan lancar tanpa kesulitan teknis. Nilai berorientasi pelayanan 

tercermin dari komitmen penulis untuk memberikan kemudahan dan 

kenyamanan bagi pengguna sistem. 
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2. Kompeten 

Penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menggunakan 

kemampuan teknis dan pemahaman sistem untuk menyusun panduan 

yang akurat dan sesuai dengan fungsi sistem. Penulis menyesuaikan isi 

materi dengan kebutuhan pengguna, menggunakan tangkapan layar 

(screenshot) dari sistem, serta menambahkan contoh kasus agar 

panduan lebih aplikatif. Panduan ini dirancang secara profesional dan 

menjadi referensi utama bagi pegawai dalam memahami cara kerja 

sistem pelaporan digital. Penerapan nilai kompeten ini memastikan 

materi sosialisasi memiliki kualitas tinggi dan relevan dengan kebutuhan 

pelaksanaan tugas. 

3. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan mencantumkan sumber 

informasi yang jelas, mencatat setiap revisi materi, serta 

mengkomunikasikan hasil penyusunan panduan kepada mentor untuk 

mendapatkan persetujuan. Penulis juga bertanggung jawab memastikan 

bahwa seluruh isi panduan sesuai dengan fitur sistem yang sudah diuji. 

Nilai akuntabel ini menjamin keakuratan isi materi dan memberikan 

kepercayaan kepada pengguna bahwa panduan tersebut dapat 

diandalkan sebagai acuan resmi penggunaan. 

4. Adaptif 

Dalam penyusunan materi sosialisasi, penulis menerapkan nilai 

Adaptif dengan menyesuaikan gaya penyajian dan format panduan agar 

mudah diakses baik secara cetak maupun digital. Penulis terbuka 

terhadap saran dari mentor dan rekan kerja untuk menyempurnakan isi 

materi sesuai dengan kebutuhan pengguna lapangan. Fleksibilitas dalam 

menyesuaikan panduan dengan kemampuan teknis pegawai 

memastikan hasil sosialisasi dapat diterima dan dipahami dengan baik 



130 
 

oleh semua pihak. Nilai adaptif ini membuat materi sosialisasi menjadi 

lebih efektif dan responsif terhadap dinamika kebutuhan pengguna. 

B. Melakukan bimbingan dengan mentor terkait cara sosialisasi 

1. Harmonis 

Penulis menerapkan nilai Harmonis dengan melakukan bimbingan 

bersama mentor mengenai cara penyampaian sosialisasi sistem kepada 

pegawai. Penulis menjaga komunikasi yang baik, bersikap sopan, dan 

menunjukkan rasa hormat selama proses diskusi. Penulis 

mendengarkan saran mentor dengan penuh perhatian serta menanggapi 

setiap masukan secara positif. Nilai harmonis tercermin dari suasana 

bimbingan yang terbuka dan saling menghargai, sehingga terjalin 

hubungan kerja yang nyaman antara penulis dan mentor dalam 

mendukung kelancaran kegiatan sosialisasi. 

2. Kolaboratif 

Penulis menunjukkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama dengan 

mentor dalam menyusun strategi sosialisasi yang efektif. Penulis dan 

mentor berdiskusi mengenai metode penyampaian, pembagian waktu, 

serta media yang akan digunakan untuk menjelaskan sistem kepada 

pegawai. Melalui kolaborasi ini, diperoleh rencana sosialisasi yang lebih 

terstruktur dan mudah diterapkan di lapangan. Nilai kolaboratif tersebut 

memperkuat koordinasi kerja antara penulis dan pembimbing sehingga 

kegiatan dapat berjalan sesuai tujuan. 

3. Loyal 

Penulis menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan komitmen dan 

kesetiaan terhadap tugas serta tanggung jawab dalam menyukseskan 

pelaksanaan sosialisasi sistem di Puskesmas Medang Kampai. Penulis 

berusaha mengikuti seluruh arahan mentor dengan baik serta menjaga 

integritas dalam melaksanakan setiap kegiatan. Nilai loyal ini terlihat dari 

dedikasi penulis untuk memastikan proses bimbingan menghasilkan 

langkah-langkah yang tepat demi keberhasilan implementasi sistem 

informasi pelaporan yang telah dikembangkan. 
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4. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan mencatat seluruh hasil 

bimbingan dan saran mentor ke dalam catatan bimbingan sosialisasi. 

Hasil bimbingan tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan sosialisasi 

kepada pegawai. Penulis juga melaporkan setiap perkembangan 

kegiatan kepada mentor sebagai bentuk pertanggungjawaban atas hasil 

diskusi dan tindak lanjutnya. Penerapan nilai akuntabel ini menjamin 

bahwa setiap keputusan dalam proses sosialisasi memiliki dasar yang 

jelas dan dapat dipertanggungjawabkan secara profesional. 

C. Melakukan sosialisasi dan demo penggunaan sistem kepada 

pegawai 

1. Berorientasi Pelayanan 

Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

melaksanakan kegiatan sosialisasi dan demo penggunaan sistem 

kepada seluruh pegawai Puskesmas Medang Kampai. Penulis 

menjelaskan setiap langkah penggunaan sistem secara rinci, mulai dari 

proses Login, input data laporan, hingga melihat hasil rekap. Penulis 

juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk mencoba langsung, 

serta membantu apabila terdapat kesulitan. Nilai berorientasi pelayanan 

ini tercermin dari upaya penulis untuk memastikan setiap pegawai 

memahami fungsi sistem dengan baik demi kelancaran pelaporan digital. 

2. Kompeten 

Penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan menguasai seluruh fitur 

sistem yang disosialisasikan, sehingga mampu menjelaskan cara kerja 

sistem secara jelas dan profesional. Penulis menjawab setiap 

pertanyaan peserta dengan solusi yang relevan dan memberikan contoh 

nyata berdasarkan situasi kerja di lapangan. Nilai kompeten memastikan 

kegiatan sosialisasi berjalan efektif dan menghasilkan pemahaman yang 

mendalam bagi pegawai yang akan menggunakan sistem tersebut. 
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3. Harmonis 

Penulis menerapkan nilai Harmonis dengan menciptakan suasana 

sosialisasi yang ramah dan saling menghargai. Penulis mendorong 

partisipasi aktif dari seluruh pegawai, mendengarkan masukan, dan 

menghargai setiap pendapat yang disampaikan. Hubungan kerja yang 

harmonis selama kegiatan membantu menciptakan lingkungan 

komunikasi yang positif dan kondusif, sehingga seluruh peserta merasa 

nyaman untuk belajar dan bertanya. 

4. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan mencatat seluruh hasil 

kegiatan sosialisasi dan tanggapan peserta ke dalam laporan 

dokumentasi. Hasil tersebut kemudian disampaikan kepada mentor 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan. Dengan 

penerapan nilai akuntabel, proses sosialisasi berjalan transparan, 

terukur, dan menghasilkan data yang dapat dijadikan dasar evaluasi 

keberhasilan implementasi sistem. 

D. Mendampingi pegawai saat mulai menggunakan sistem 

1. Kolaboratif 

Penulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama dengan 

pegawai dari berbagai bagian dalam proses penerapan sistem. Penulis 

membantu pegawai dalam melakukan input laporan pertama kali, 

sekaligus menerima umpan balik terkait kemudahan penggunaan sistem. 

Kolaborasi ini memperkuat kerja tim antarpegawai dalam mendukung 

digitalisasi pelaporan di Puskesmas Medang Kampai. 

2. Berorientasi Pelayanan 

Penulis menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

memberikan pendampingan langsung kepada pegawai yang masih 

mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem. Penulis dengan sabar 
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menjelaskan kembali langkah-langkah penggunaan dan membantu 

menyelesaikan kendala yang muncul. Nilai ini menunjukkan komitmen 

penulis dalam memastikan seluruh pegawai dapat menggunakan sistem 

dengan lancar demi peningkatan kualitas pelayanan administrasi. 

3. Adaptif 

Penulis menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan metode 

pendampingan berdasarkan kemampuan dan kebutuhan masing-masing 

pegawai. Ketika ditemukan kendala teknis, penulis segera menyesuaikan 

solusi dan memperbarui panduan jika diperlukan. Sikap adaptif ini 

memastikan proses implementasi berjalan fleksibel dan efisien, serta 

meningkatkan kesiapan pegawai dalam beradaptasi terhadap sistem 

baru. 

4. Loyal 

Penulis menunjukkan nilai Loyal dengan menjaga komitmen terhadap 

keberhasilan penerapan sistem di lingkungan kerja. Penulis berusaha 

menyelesaikan pendampingan hingga seluruh pegawai benar-benar 

memahami penggunaan sistem, tanpa meninggalkan tanggung jawab di 

tengah proses. Nilai loyal ini memperlihatkan dedikasi penulis terhadap 

kemajuan instansi dan keberlanjutan program digitalisasi pelaporan. 
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2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti FIsik Kegiatan 

A. Membuat materi sosialisasi (panduan penggunaan) 

 

Gambar 1 Membuat Materi Sosialisasi (Panduan Pengguna) 

B. Melakukan bimbingan dengan mentor terkait cara sosialisasi 

 

Gambar 3 Melakukan Bimbingan Dengan Mentor 
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Gambar 4 Catatan Bimbingan Dengan Mentor Terkait Sosialisasi 

C. Melakukan sosialisasi dan demo penggunaan sistem kepada 

pegawai 

 

Gambar 5 Draft Undangan Sosialisasi 
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Gambar 6 Undangan Sosialisasi 

 

Gambar 6 Kegiatan Sosialisasi 1 
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Gambar 6 Lembar Tanya Jawab Sosialisasi 

 

 

Gambar 6 Membuat Laporan Hasil Sosialisasi 
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D. Mendampingi pegawai saat mulai menggunakan sistem 

 

Gambar 7 Mendampingi pegawai dalam penggunaan Sistem 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

A. Membuat materi sosialisasi (panduan pernggunaan) 

Penulis menyusun panduan penggunaan sistem yang berisi langkah-

langkah Login, pengisian data laporan, dan cara menampilkan hasil rekap. 

Panduan dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan contoh kasus agar mudah 

dipahami oleh pengguna. Hasil kegiatan ini berupa materi sosialisasi sistem 

yang digunakan dalam kegiatan bimbingan dan pelatihan pegawai. 

B. Melakukan bimbingan dengan mentor terkait cara sosialisasi 

Penulis melakukan bimbingan dengan mentor untuk mempersiapkan 

metode dan strategi pelaksanaan sosialisasi. Dari hasil diskusi, diperoleh 

panduan teknis penyampaian yang lebih efektif serta pembagian waktu 

kegiatan yang efisien. Hasil kegiatan ini berupa catatan bimbingan dan 

persetujuan mentor terkait rencana pelaksanaan sosialisasi. 
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C. Melakukan sosialisasi dan demo penggunaan sistem kepada 

pegawai 

Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi dan demo sistem kepada 

seluruh pegawai. Peserta diperkenalkan pada setiap fitur sistem dan 

diberikan kesempatan mencoba langsung. Kegiatan ini menghasilkan 

laporan pelaksanaan sosialisasi dan dokumentasi kegiatan yang 

menunjukkan tingkat pemahaman pegawai terhadap sistem. 

D. Mendampingi pegawai saat mulai menggunakan sistem 

Penulis mendampingi pegawai dalam penggunaan sistem secara 

langsung pada pekerjaan sehari-hari. Pendampingan ini membantu pegawai 

beradaptasi dengan sistem baru dan memastikan setiap kendala teknis 

dapat segera diatasi. Hasil kegiatan ini berupa laporan pendampingan 

pegawai dan umpan balik penggunaan sistem. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan melakukan sosialisasi dan menerapkan aplikasi dilaksanakan 

untuk mengenalkan sistem pelaporan yang telah dikembangkan kepada 

seluruh pegawai serta memastikan pengguna mampu mengoperasikannya 

dengan baik dalam kegiatan sehari-hari. Kegiatan ini mendukung salah satu 

misi Puskesmas Medang Kampai, yaitu mendorong kerja sama lintas 

program, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta mewujudkan 

tertib administrasi dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan 

5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai Dasar BerAkhlak 

Apabila kegiatan sosialisasi dan penerapan sistem tidak dilaksanakan 

berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, maka dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif terhadap efektivitas kerja dan kualitas pelayanan publik. Tanpa 

penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, proses sosialisasi dapat berlangsung 

secara formalitas semata tanpa memastikan pegawai benar-benar memahami 
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sistem. Apabila nilai Kompeten dan Akuntabel diabaikan, materi sosialisasi 

mungkin berisi informasi yang tidak akurat, sehingga membingungkan 

pengguna dan menurunkan kepercayaan terhadap sistem. Ketiadaan nilai 

Kolaboratif dan Harmonis dapat menghambat komunikasi antarpegawai dan 

menyebabkan pelaksanaan sosialisasi menjadi kurang interaktif. Sementara jika 

nilai Adaptif tidak diterapkan, pengembang dan pendamping akan sulit 

menyesuaikan metode pelatihan dengan tingkat kemampuan pegawai. Dampak 

akhirnya adalah rendahnya pemanfaatan sistem, proses pelaporan tetap 

lambat, serta menurunnya efektivitas administrasi di Puskesmas Medang 

Kampai. Hal ini secara tidak langsung juga akan berpengaruh terhadap 

kecepatan pelayanan kepada masyarakat dan kualitas tata kelola data 

kesehatan publik. 

 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ervan Wahyudi, S.Kom. 

Satuan Kerja UPT Puskesmas Medang Kampai 

Tempat Aktualisasi UPT Puskesmas Medang Kampai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

(Telepon,WA, 

Email,dll) 

1    Melalui Chat 

menggunakan 

sistem 

Whatsapp 
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Lampiran 6 Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6 

Kegiatan 6 

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan  Melakukan Evaluasi dan Pembuatan 

Laporan Kegiatan 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 26-31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan / 

Evidence 

1. Tersedianya data dan dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan secara 

lengkap 

2. Tersedianya hasil analisis capaian, 

kendala, serta rencana tindak lanjut 

kegiatan 

3. Tersedianya laporan kegiatan yang 

sistematis dan sesuai format yang 

ditetapkan 

4. Tersedianya laporan kegiatan yang 

telah disampaikan kepada mentor 

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasaryang melandasi 

A. Mengumpulkan data dan dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan 

1. Akuntabel 

Penulis melaksanakan pengumpulan data dan dokumentasi kegiatan 

dengan penuh tanggung jawab dan prinsip akuntabilitas. Seluruh 

dokumen kegiatan, mulai dari laporan harian, daftar hadir pegawai, foto 

dokumentasi kegiatan, hingga bukti pendukung lainnya dikumpulkan 

secara sistematis. Penulis melakukan verifikasi keabsahan dokumen 

untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap langkah pencatatan, pengecekan, dan 

penyimpanan data didokumentasikan secara rinci untuk memudahkan 

pelacakan serta referensi dalam proses evaluasi dan penyusunan 

laporan. Penerapan nilai akuntabel ini memastikan bahwa seluruh 
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kegiatan tercatat secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan 

baik kepada mentor maupun pimpinan instansi. 

2. Harmonis 

Penulis menerapkan nilai harmonis dengan menjalin komunikasi yang 

baik dan koordinasi yang efektif dengan semua pihak yang terlibat dalam 

kegiatan, termasuk rekan kerja, staf Puskesmas, dan pihak terkait 

lainnya. Selama proses pengumpulan data, penulis berinteraksi secara 

sopan, saling menghargai pendapat, dan memastikan tidak terjadi 

tumpang tindih tugas. Pendekatan kolaboratif ini menciptakan suasana 

kerja yang kondusif, meminimalkan konflik, dan memperlancar aliran 

informasi sehingga pengumpulan dokumentasi dapat berjalan dengan 

lancar, lengkap, dan efisien. 

3. Berorientasi Pelayanan 

Dalam kegiatan ini, penulis berfokus pada kebutuhan instansi dan 

pegawai sebagai pengguna akhir dari laporan kegiatan. Data yang 

dikumpulkan tidak hanya lengkap, tetapi juga disusun sedemikian rupa 

agar mudah diakses, dipahami, dan digunakan untuk kepentingan 

evaluasi kegiatan maupun pengambilan keputusan. Penulis 

memperhatikan kualitas dokumentasi, memastikan setiap bukti kegiatan, 

seperti foto, formulir, dan notulen rapat, tersimpan rapi dan mudah 

ditemukan. Dengan pendekatan berorientasi pelayanan, laporan yang 

dihasilkan akan memberikan manfaat nyata bagi pengelolaan kegiatan, 

mempercepat proses evaluasi, serta mendukung perbaikan berkelanjutan 

di Puskesmas Medang Kampai. 

4. Kompeten 

Penulis menunjukkan kompetensi melalui pemilihan metode yang 

tepat dalam pengumpulan dan pengelolaan data. Setiap dokumen 

diperiksa secara detail untuk memastikan keakuratan, konsistensi, dan 

kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. Penulis juga 
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menggunakan teknik penyusunan data yang sistematis, termasuk 

klasifikasi berdasarkan jenis kegiatan, tanggal pelaksanaan, dan sumber 

dokumen. Kompetensi ini memungkinkan penulis menghasilkan 

dokumentasi yang lengkap, rapi, dan berkualitas tinggi, sehingga 

memudahkan proses analisis capaian, identifikasi kendala, dan 

penyusunan rencana tindak lanjut kegiatan. 

B. Menganalisis capaian, kendala, serta tindak lanjut kegiatan 

1. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan mencatat dan 

memverifikasi seluruh capaian kegiatan selama periode 22 September – 

26 Oktober 2025. Penulis menyusun catatan capaian secara rinci, 

termasuk setiap kegiatan yang berhasil dilaksanakan sesuai target, serta 

kendala yang muncul beserta dampaknya terhadap proses kegiatan. 

Semua data dan temuan dianalisis secara objektif dan transparan agar 

tindak lanjut yang diusulkan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan 

kepada mentor maupun pimpinan Puskesmas. Penerapan akuntabilitas 

ini memungkinkan instansi menilai keberhasilan kegiatan secara 

menyeluruh dan menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat. 

2. Kompeten 

Penulis menerapkan Kompeten dengan memanfaatkan kemampuan 

analisis secara sistematis dan metodis. Setiap indikator keberhasilan 

kegiatan dievaluasi, capaian dibandingkan dengan target yang 

ditetapkan, dan kendala teknis maupun non-teknis diidentifikasi secara 

tepat. Penulis memanfaatkan teknik analisis data yang relevan untuk 

menilai efektivitas kegiatan, serta menyusun prioritas tindak lanjut 

berdasarkan urgensi dan dampaknya. Kompetensi ini memastikan 

seluruh proses evaluasi berjalan efektif dan dapat menghasilkan 

rekomendasi yang tepat sasaran. 
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3. Berorientasi Pelayanan 

Nilai Berorientasi Pelayanan diterapkan dengan fokus pada manfaat 

analisis capaian bagi pegawai dan instansi. Penulis memastikan setiap 

rekomendasi tindak lanjut bersifat praktis, aplikatif, dan mampu 

meningkatkan efektivitas kerja serta kualitas pelayanan internal 

Puskesmas. Hasil analisis disusun agar memudahkan pimpinan dalam 

membuat keputusan yang mendukung kelancaran kegiatan berikutnya. 

4. Adaptif 

Penulis menunjukkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan metode 

analisis berdasarkan kondisi data yang ada dan kendala yang ditemui 

selama pengumpulan informasi. Umpan balik dari rekan kerja maupun 

mentor digunakan untuk memperbaiki proses evaluasi, serta 

menyesuaikan rencana tindak lanjut agar lebih efektif, sesuai kebutuhan 

nyata di lapangan, dan siap menghadapi perubahan situasi. 

C. Menyusun laporan kegiatan secara sistematis sesuai format 

1. Akuntabel 

Penulis menunjukkan nilai Akuntabel dengan menyusun laporan 

kegiatan secara rinci dan sistematis. Laporan mencakup seluruh 

dokumentasi, data capaian, kendala, hasil analisis, serta rekomendasi 

tindak lanjut. Setiap informasi diperiksa keakuratan dan kelengkapannya 

agar dapat dipertanggungjawabkan secara formal kepada mentor 

maupun pimpinan Puskesmas. 

2. Kompeten 

Dalam proses penyusunan laporan, penulis menunjukkan Kompeten 

dengan menata seluruh informasi secara logis dan konsisten. Bukti fisik 

kegiatan, foto dokumentasi, formulir, dan hasil analisis capaian 

diintegrasikan dengan rapi ke dalam laporan. Penulis menggunakan 

format yang telah ditetapkan dan memastikan laporan mudah dibaca, 

dipahami, serta siap digunakan sebagai bahan evaluasi kegiatan di masa 

mendatang. 
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3. Berorientasi Pelayanan 

Nilai Berorientasi Pelayanan diterapkan dengan memastikan laporan 

memberikan manfaat nyata bagi pimpinan dan pegawai Puskesmas. 

Informasi disusun agar memudahkan pengambilan keputusan, 

meningkatkan transparansi pelaporan, dan mendukung pengembangan 

kegiatan berikutnya. Laporan dibuat jelas, lengkap, dan dapat langsung 

digunakan untuk tindakan perbaikan atau pengambilan kebijakan. 

4. Adaptif 

Penulis bersikap Adaptif dengan menyesuaikan format dan penyajian 

laporan berdasarkan masukan dari mentor atau kebutuhan instansi. Jika 

terdapat revisi atau tambahan informasi, laporan segera diperbarui agar 

tetap akurat, komprehensif, dan sesuai standar yang berlaku. 

D. Menyampaikan laporan kegiatan kepada mentor/atasan 

1. Harmonis 

Penulis menunjukkan nilai Harmonis dengan menyampaikan laporan 

kegiatan secara tertib dan menjaga komunikasi yang baik dengan mentor 

atau atasan. Penyampaian dilakukan melalui media yang disepakati 

(Email, Whatsapp, atau pertemuan langsung). Penulis memastikan 

laporan diterima dan dipahami oleh pihak yang berkepentingan, sambil 

menjaga hubungan kerja yang profesional dan harmonis. 

2. Adaptif 

Penulis menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan cara 

penyampaian laporan sesuai preferensi mentor atau atasan. Penulis siap 

memberikan penjelasan tambahan atau klarifikasi apabila diperlukan, 

sehingga laporan tidak hanya diterima tetapi juga dipahami secara 

mendalam. 
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3. Akuntabel 

Seluruh dokumen yang dikirim disusun lengkap, jelas, dan sesuai 

dengan bukti kegiatan yang dikumpulkan. Dengan penerapan 

akuntabilitas ini, penulis memastikan laporan dapat 

dipertanggungjawabkan secara resmi dan digunakan sebagai referensi 

evaluasi kegiatan. 

4. Berorientasi Pelayanan 

Penulis memastikan laporan disampaikan tepat waktu, jelas, dan 

mudah dipahami. Tujuannya agar mentor atau atasan dapat segera 

menggunakan informasi untuk evaluasi, pengambilan keputusan, dan 

perbaikan kegiatan di masa mendatang, sehingga memberikan manfaat 

nyata bagi instansi. 

2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti FIsik Kegiatan 

A. Mengumpulkan data dan dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan 

 

Gambar 1 Melakukan Pengumpulan data dan dokumentasi kegiatan 
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B. Menganalisis capaian, kendala, serta tindak lanjut kegiatan 

 

Gambar 3 Catatan Rencana Tindak Lanjut dari Mentor 

 

Gambar 4 Analisi Capaian, Kendala, dan Tindak Lanjut 



149 
 

C. Menyusun laporan kegiatan secara sistematis sesuai format 

 

Gambar 5 Membuat Draft Laporan Kegiatan 

D. Menyampaikan laporan kegiatan kepada mentor/atasan 

 

Gambar 7 Menyampaikan Laporan Kegiatan kepada Mentor 
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Gambar 8 Laporan Kegiatan yang sudah dilaporkan kepada Mentor 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

A. Mengumpulkan data dan dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan 

Penulis melaksanakan pengumpulan data dan dokumentasi kegiatan 

yang telah berlangsung. Proses ini mencakup pengambilan seluruh bukti 

fisik, formulir, notulen rapat, daftar hadir, foto dokumentasi, dan dokumen 

pendukung lainnya. Penulis memeriksa kelengkapan dan keabsahan 

dokumen, memastikan semua informasi relevan tercatat dengan baik, serta 

melakukan koordinasi dengan pegawai terkait jika ada dokumen yang perlu 

klarifikasi. 

B. Menganalisis capaian, kendala, serta tindak lanjut kegiatan 

Penulis melaksanakan analisis capaian kegiatan berdasarkan data dan 

dokumentasi yang telah dikumpulkan. Proses ini mencakup evaluasi hasil 
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kegiatan dibandingkan target, identifikasi kendala teknis maupun non-teknis, 

serta penentuan prioritas tindak lanjut yang efektif. Analisis dilakukan secara 

sistematis dan objektif, dengan mempertimbangkan manfaat nyata bagi 

pegawai dan instansi. 

C. Menyusun laporan kegiatan secara sistematis sesuai format 

Penulis menyusun laporan kegiatan berdasarkan hasil pengumpulan 

data dan analisis capaian. Proses penyusunan laporan mencakup integrasi 

seluruh dokumentasi, analisis, kendala, dan rekomendasi tindak lanjut ke 

dalam format yang telah ditetapkan. Laporan diperiksa untuk memastikan 

keakuratan data, konsistensi informasi, dan keterbacaan. Penulis 

menyesuaikan tampilan laporan agar jelas dan mudah dipahami. 

D. Menyampaikan laporan kegiatan kepada mentor/atasan 

Penulis menyampaikan laporan kegiatan yang telah disusun kepada 

mentor atau atasan melalui media yang disepakati (Email, Whatsapp, atau 

pertemuan langsung). Penulis memastikan laporan diterima dengan baik, 

jelas, dan mudah dipahami. Jika diperlukan, penulis memberikan penjelasan 

tambahan atau klarifikasi terkait isi laporan agar penerima dapat 

menggunakan informasi tersebut untuk evaluasi dan pengambilan 

keputusan. 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan melakukan evaluasi dan pembuatan laporan kegiatan bertujuan 

untuk menilai efektivitas pelaksanaan program, mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi, serta merumuskan langkah perbaikan untuk periode 

selanjutnya. Kegiatan ini mendukung misi Puskesmas Medang Kampai, 

yaitu mewujudkan tertib administrasi serta meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di bidang kesehatan 
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5. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika 

Aktualisasi Tidak Berdasarkan Nilai-Nilai Dasar BerAkhlak 

Apabila kegiatan evaluasi dan penyusunan laporan tidak dilaksanakan 

berdasarkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, maka hasil kegiatan berpotensi tidak 

optimal dan menimbulkan dampak negatif bagi satuan kerja maupun 

masyarakat. Tanpa nilai Kompeten, pengumpulan data dan analisis capaian 

dapat kurang teliti sehingga laporan tidak akurat, sementara tanpa Akuntabel, 

dokumentasi dan pertanggungjawaban menjadi lemah dan menurunkan 

kepercayaan pimpinan. Jika nilai Adaptif diabaikan, rekomendasi tindak lanjut 

menjadi tidak tepat sasaran, dan tanpa Harmonis maupun Kolaboratif, 

koordinasi tim terganggu sehingga proses penyusunan laporan terlambat. 

Selain itu, tanpa Berorientasi Pelayanan dan Loyal, laporan tidak memberikan 

manfaat nyata bagi pegawai maupun instansi, yang berdampak pada 

menurunnya efektivitas pelayanan, transparansi, dan kepercayaan masyarakat 

terhadap kualitas layanan Puskesmas. 

 

B. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
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C. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ervan Wahyudi, S.Kom. 

Satuan Kerja UPT Puskesmas Medang Kampai 

Tempat Aktualisasi UPT Puskesmas Medang Kampai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

(Telepon,WA, 

Email,dll) 

1    Melalui Chat 

menggunakan 

sistem 

Whatsapp 
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